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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah[767]. Sesungguhnya Allah tidak merobah
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. QS. 13, Ra’d, 11.”

" Al-Qur’an dan terjemahan. Kementrian Agama Republik Indonesia. 2017
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ABSTRAK

Rina Kusumawati 2022 <> Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Di SIb C Tpa Jember’’
Kata Kunci: Manajemen,tenaga pendidik,Mutu,Pembelajaran

Manajemen tenaga pendidik merupakan kegiatan yang mencakup penataan
norma, standar, prosedur, pengangkatan, pembinaan, penatalaksanaan,
kesejahteraan dan pemberhentian tenaga kependidikan sekolah agar dapat
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam mencapai tujuan sekolah. Penelitian ini
dilakukan karena terdapat banyak sekali keunikan di sekolah SLB C TPA Jember
seperti dalam pembelajaran disetiap siswa yang wajib memiliki masing-masing
media setiap siswa nya, dikarenakan setiap siswa memiliki keterbatasan yang
berbeda-beda.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Perencanaan Tenaga Pendidik
Di SLB C TPA Jember? 2) Bagaimana Rekrutmen Dan Seleksi Tenaga Pendidik
DI SLB C TPA Jember? 3) Bagaimana Pelatihan Dan Pengembangan Tenaga
Pendidik DI SLB C TPA Jember?

Tujuan penelitian ini adalah:1) mendeskripsikan perencanaan, 2)
rekrutmen dan selekesi dan 3) pelatihan dan pengembangan tenaga penddik di
SLB C TPA

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya
adalah fenomenologi. Penentuan subjek penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dalam skripsi ini
menggunakan observasi partisiipasi pasif, wawancara tidak terstruktur, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan model analisis data interaktif
yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman, dan keabsahan datanya
menggunakan triangulasi sumber.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Perencanaan tenaga pendidik
dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah slb ¢ tpa jember
yang harus sesuai kualifikasi yang di butuhkan sekolah dan sudah di tentukan
oleh pihak sekolah slb c tpa jember. 2) Rekrutmen tenaga pendidik di sekolah slb
c tpa jember dilakukan jika ada tenaga pendidik yang keluar dari sekolah.
Dengan cara menyebarluaskan pengumuman penerimaan tenaga pendidik dalam
bidang yang dibutuhkan dan sesuai dengan kualifikasi, 3) Pelatihan yang di
lakukan sekolah slb ¢ tpa jember untuk meghasilkan tenaga pendidik yang
berkualitas,terampil dan professional di lakukan secara bergantian setiap tahunnya
oleh kepala sekolah, ada yang secara langsung di kirim ke Jakarta dan ada yang
melalui daring beberapa tahun ini, di karenakan adanya pandemic covid 19. Hal
ini penting di lakukan oleh sekolah di karenakan slb ¢ benar benar membutuhkan
pelatihan khusus untuk menghadapi siswa-siswi yang special dan untuk
mengembangkan ke profesionalan tenaga pendidik yang ada di slb ¢ tpa jember.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Suatu kegiatan pendidikan yang kita lakukan didunia ini pasti saja
tidak lepas dari yang namanya manajemen. Manajemen adalah serangkaian
proses yang diarahkan langsung untuk pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki oleh sekolah secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan
yang telah direncanakan.

Pada dasarnya manajemen tidak akan berjalan tanpa adanya sumber
daya yang mendukung. Jadi istilah sumber daya dapat disamakan artinya
dengan pekerja, pegawai, atau karyawan, yaitu orang yang mengerjakan atau
yang mempunyai pekerjaan.

Sumber daya yang dimiliki oleh sekolah yang tidak kalah penting
untuk diperhatikan adalah sumber daya manusia atau personalia, yang secara
umum sumber daya personalia di sekolah meliputi : kepala sekolah, tenaga
pendidik, staf tata usaha, dan karyawan sekolah. Sumber daya ini merupakan
orang-orang yang menggerakan program yang telah dirancang oleh sekolah
agar tercapainya suatu tujuan.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa tenaga kependidikan di
perlukan dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Oleh sebab itu,
orang tua sebagai tenaga kependidikan bagi anak-anaknya di lingkungan

keluarga.



Demikian pula dengan tokoh masyarakat, Kkiai, ustad, dan
sukarelawan yang membantu pendidikan di pesantren, majlis ta'lim, dan
mendidik anak jalanan adalah tenaga kependidikan dalam lingkungan
masyarakat yang diharapkan  terus-menerus  meningkatkan  ilmu
pengetahuannya sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga mereka layak
di sebut sebagai tenaga kependidikan dalam masyarakat.QS. Al-Zalzalah : 7-8,
yang berbunyi

3 B 55 JUks aks a9 6 s 5 JUL fasg 8

Artinya : “Maka barang siapa mengejarkan kebaikan seberrat zarrah, niscaya

dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa mengerjakan
kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) nya”.*

Tafsir al-Mukhtashar menafsirkan Qur“an Surat Az-Zalzalah ayat 7-8
tersebut sebagai berikut: Pada hari itu, manusia keluar dari kuburnya menuju
tempat penghitungan (amal) secara terpisah untuk diperlihatkan oleh Allah
kepada balasan perbuatan mereka yaitu surga atau neraka. Jadi barangsiapa
melakukan suatu kebaikan di dunia seberat dzarrah (semut kecil), maka dia
akan mengetahui balasannya di akhirat. Imam Bukhari dan Imam Muslim
mengatakan dari Abu Hurairah bahwa sesungguhnya Rasulallah SAW
menamai ayat ini sebagai ayat yang sangat dahsyat secara keseluruhannyaJadi
dapat disimpulkan dari tafsir di atas bahwa, kegiatan manajemen adalah
kegiatan yang melibatkan orang banyak, dari kegiatan tersebut maka harus ada

orang yang bisa mengontrol atau mengaturnya, orang tersebut dinamakan

pemimpin. Oleh sebab itu, maka hendaknya ketika seseorang sudah

1 Juz amma 2020



diamanahkan menjadi seorang pemimpin, maka hendaknya dia harus dapat
memenuhi wewenang yang sudah diamanahkan pada dirinya, serta hendaknya
pemimpin tersebut dapat mempertanggung jawabkan apa yang telah dia
kerjakan.

Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai macam
situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Jadi banyak hal yang dibicarakan
ketika kita membicarakan pendidikan. Aspek- aspek yang biasanya paling
dipertimbangkan antara lain: penyadaran, pencerahan, pemberdayaan, dan
perubahan prilaku.

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-
pesan konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa (nation
character building). Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansa kehidupan
yang cerdas pula dan secara progresif akan membentuk kemandirian.
Masyarakat bangsa yang demikian merupakan investasi besar untuk berjuang
ke luar dan krisis dalam menghadapi dunia global,Kunci utama meningkatnya
kualitas pendidikan adalah kualitas keprofesionalan guru, oleh karena itu,
tidak salah jika ada orang yang berpendapat bahwa kemajuan suatu bangsa
sangat ditentukan oleh kualitas guru yang ada pada bangsa itu.

Tentu guru harus semakin meningkatkan inovasi dan mengetahui
dasar-dasar tentang program pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus,
agar kualitas pembelajaran, baik mengingat belum semua guru maupun warga

masyarakat tahu tentang karakteristik anak berkebutuhan khusus serta



bagaimana menghadapi dan melayani anak berkebutuhan khusus (ABK)
dengan berbagai jenis kelainan maupun karakter. Penulis beranggapan bila
sesama komponen yang ada di lingkungan sekolah diberdayakan dengan
oftimal kiranya untuk pendidikan akan semakin baik dan meningkat
menghasilkan mutu lulusan sekolah serta outcome yang berdaya guna.

Kebutuhan mengenai pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
tersurat secara jelas dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional Bab V Pasal V Ayat 1 dan 2 yang berbunyi: “Setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu dan warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual dan/sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. 2

Upaya peningkatan mutu layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan
khusus (ABK) telah dilakukan secara terus menerus baik oleh pemerintah
maupun oleh masyarakat pemerhati pendidikan sebagai mitra dalam
pengembangan program layanan pendidikan. Pelaksanaan program
pembelajaran di sekolah bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) tidak terlepas
dari perhatian orang tua, guru pemerhati pendidikan dan kerjasama dari
seluruh lapisan masyarakat serta pemerintah terkait. Selanjutnya program
pendidikan bagi mereka yang idealnya dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yang memadai serta kurikulum yang sesuai.

Kurikulum pendidikan khusus adalah untuk mempersiapkan anak

berkebutuhan khusus agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi yang

Z Undang-undang nomor 20 tahun 2013 tentang sistem pendidikan nasional



beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif, serta mampu berkontribhusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.
Sebagaimana yang telah dicita-citakan oleh bangsa Indonesia yang tertuang
dalam UUD 1945 bahwa setiap warga Negara berhak atas pendidikan dan
berkehidupan yang layak.’

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam
kurikulum anak berkebutuhan khusus adalah sesuai dengan ketidakmampuan
yang diderita oleh anak. Guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus,
harus jeli melihat situasi anak didiknya. Guru harus dapat membedakan dalam
hal ketidakmampuan anak, sehingga penanganan bagi anak berkebutuhan
khusus mengalami perbedaan juga dalam hal didikannya. Misalnya anak yang
buta matanya pasti berbeda pendidikannya dengan anak yang tidak bisa bicara.

Dengan itu pembelajaran di slb ¢ tpa jember tenaga pendidik
menggunakan media yang berbeda di setiap anak, karena memang kebutuhan
khusus setiap anak benar benar sangat di butuhkan untuk mengembangkan
pengetahuan dan pembelajaran yang efektif sesuai pada visi misi dari sekolah
slb c itu sendiri.

Bisa kita lihat tantangan masa depan anak berkebutuhan khusus ABK)
tentunya akan sangat menantang dari pada pembelajaran anak pada umunya,
oleh karena itu pentingnya pembelajaran media juga di gunakan dalam

sekolah ber kebutuhan khusus c tpa jember guna untuk mengajarkan anak

® Dedi setiawan, pemberdayaan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di slb
(Ciamis jawa barat: 2018), v-2



anak berkebutuhan khusus agar lebih mandiri dan berkembang terutama untuk
dirinya sendiri.

Dalam hal pelaksanaan kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus,
tidak terlepas dari peran guru dalam melaksanakan pembelajaran kepada anak
didik. Guru harus memberikan contoh yang baik, agar anak berkebutuhan
khusus bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat dan juga Negara. Dengan adanya perubahan
sosial yang semakin mencekam dari pengaruh era globalisasi, sehingga anak
tidak lagi memanfaatkan ketidakmampuannya dalam berusaha, tetapi
memberikan contoh kepada masyarakat, bahwa anak berkebutuhan khusus,
mampu juga dalam berusaha untuk mencari uang yang halal.*

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimatnya.” Adapun masalah-masalah dalam fokus penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Perencanaan Tenaga Pendidik Di Slb C Tpa Jember?
2. Bagaimana Rekrutmen Dan Seleksi Tenaga Pendidik Di Slb C Tpa

Jember?

* Studia insania, kurikulum bagi anak berkebutuhan husus ( November 2017), v-5
® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press,
2019), 45.



3. Bagaimana Pelatihan Dan Pengembangan Tenaga Pendidik Di Slb C Tpa
Jember?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Hal ini harus mengacu pada masalah-masalah
sesuai dengan fokus masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun
tujuan penelitian ini diantaranya adalah:
1. Mendeskripsikan Bagaimana Manajemen Tenaga Pendidik Di Slb C Tpa
Jember
2. Mendeskripsikan Bagaimana Rekrutmen Dan Seleksi Tenaga Pendidik Di
SIb C Tpa Jember
3. Mendeskripsikan  Bagaimana Pelatihan Dan Pengembangan Tenaga
Pendidik Di Slb C Tpa Jember
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan peneliti harus realistis.® Adapun

manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, 46.



1. Manfaat teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan bahan sebagai
penambah wawasan untuk memperluas keilmuan, khusunya tentang
manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan tenaga pendidik di slb-c
tpa jember. Selain itu juga bisa dijadikan bahan refrensi untuk penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagi peneliti
Penelitian yang akan dilakukan ini memberikan pengalaman
kepada peneliti dalam meningkatkan model tanaga pendidik yang berm
utu hususnya tentang manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan
tenaga pendidik di slb-c tpa jember .
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat
memeberikan wawasan dan masukan bagi lembaga pendidikan sebagai
bahan acuan untuk meningkatkan kualitas seorang pemimpin.
c. Bagi universitas islam negeri jember
Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan referensi bagi seluruh aktivitas akademik untuk
menggali lebihdalam suatu kompetensi maupun wawasan pengetahuan

serta referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan ilmu



pengetahuan yang berhubungan dengan manajemen tenaga pendidik
dalam meningkatkan tenaga pendidik di slb-c tpa jember.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian penulis dalam judul penelitian. ’ Definisi istilah di
gunakan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas,maka perlu adanya
pembahasan yang berhubungan dengan masalah masalah pokok yang di dalam
penelitian ini serta juga bisa mengetahui pemahaman pembaca tentang judul
yang peneliti tulis,di perlukan pengertian istilah istilahtujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah yang sebagaimana di maksud
oleh peneliti. Adapun istilah istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Manajemen Tenaga Pendidik
Adalah aktivitas yang harus dilakukan mulai dari tenaga
pendidik,masuk kedalam organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti.
manajemen tenaga pendidik juga merupakan kegiatan merencanakan
hingga pemberhentian tenaga pendidik agar tercipta pembelajaran yang
efektif dan efisien sesuai dengan yang di inginkan oleh setiap lembaga
pendidikan , sehingga tujuan pembelajaran akan menghasilkan pendidikan

yang berkualitas dan juga efektif dalam melakukan pembelajaran.

" Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah, 48
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2. Mutu Pembelajaran

Adalah gambaran mengenai baik-buruknya hasil yang dicapai oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah
dianggap bermutu bila berhasil mengubah sikap, perilaku dan
keterampilan peserta didik dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. Mutu
pendidikan sebagai sistem selanjutnya tergantung pada mutu komponen
yang membentuk sistem, serta proses pembelajaran yang berlangsung
hingga membuahkan hasil. Mutu pembelajaran merupakan hal pokok
yang harus dibenahi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format dalam
penulisan sistematika pembahasan adalah bukan seperti daftar isi melainkan
bentuk deskriptif naratif. yang terdiri dari lima bab yang secara garis besar
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab Satu Pendahuluan, bab ini membahas konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab Dua Kajian Pustaka, bab ini berisi tentang kajian terdahulu dan
kajian teori. Penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian yang
dilakukan saat ini, sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang terkait
dengan manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran

di slb-c tpa jember.
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Bab Tiga Metode Penelitian, bab ini berisi metode penelitian
mencakup pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Bab Empat Penyajian Data, bab ini berisi penyajian data dan analisis
data berisi tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta
pembahasan temuan yang diperoleh dilapangan.

Bab Lima Penutup, bab ini yang memuat kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpubliskan atau belum
terpubliskan. Dengan menggunakan langkah ini, maka akan dapat dilihat
sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.®

Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh beberapa

peneliti, tetapi setiap penelitian terdapat keunikan tersendiri. Hal ini karena

adanya perbedaan tempat penelitian, objek penelitian dan literatur yang
digunakan peneliti.

Hasil penelitian terdahulu yang hampir sama dengan penelitian yang
akan diangkat oleh peneliti diantaranya adalah:

1. Skripsi karya Linda Ramadhanti,2019 dengan judul : Manajemen tenaga
pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di yayasan perguruan
utama medan®. Fokus penelitian yang diangkat dari masalah ini adalah: 1).
Bagaimana perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di yayasan perguruan utama medan ? 2). Bagaimana
pengorganisasian tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan

di Yayasan Perguruan Utama Medan? 3). Bagaimana pelaksanaan tenaga

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Press, 2019), 91.

° Lindha Ramadhanti, “Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di yayasan perguruan utama,Medan” (Skripsi,universitas islam negeri sumatera utara ,
Sumatera Utara , 2019).

12
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pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di yayasan perguruan
tinggi medan? 4). Bagaimana pengawasan tenaga pendidik dalam
meningkatka mutu pendidikan di yayasan perguruan utama medan?

Adapun hasil dari penelitian ini adalah peningkatan mutu
pembelajaran dan juga efektifitas penilaian kerja tenaga pendidik dengan
menerapkan teori-teori manajemen sumber daya manusia. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama
mengangkat judul mengenai manajemen tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pembelajaran.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif dan sama-sama meneliti manajemen tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Pendidik atau guru memerlukan
sumber daya menusia dalam meningkatkan dan mengembangkan
Kinerjanya agar dapat menghasilkan mutu pembelajaran yang tepat.
Pendidik atau guru sangat berperan penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran dan juga tujuan pembelajaran.

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu terdapat pada fokus
penlitian dengan fokus penelitian yang diangkat peneliti dan juga terdapat
perbedaan lokasi pada judul.

Skripsi karya Ufi Nihayatin Niami, 2017 dengan judul “Manajemen tenaga

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah aliyah
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unggulan al imdad bantul yogyakarta”.’® Fokus penelitian yang diangkat
dalam penelitian ini adalah :1). Bagaimana implementasi manajemen
tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah
aliyah unggulan al-imdad bantul Yogyakarta? 2). Bagaimana dampak
implementasi manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di madrasah aliyah unggulan al-imdad bantul Yogyakarta?
3). Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah aliyah unggulan al-
imdad bantul Yogyakarta?

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1) peningkatan mutu
pendidikan berdasarkan realitas.2) peningkatan mutu pendidikan melalui
proses perencanaan, rekrutmen dan seleksi, penempatan, penilian kinerja,
kompensasi, sampai dengan pemberhentian kerja guru.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah peningkatan mutu
pembelajaran dan juga efektifitas penilian kerja tenaga pendidik dengan
menerapkan teori-teori manajemen sumber daya manusia. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama
mengangkat judul mengenai manajemen tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pembelajaran.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif dan sama-sama meneliti manajemen tenaga pendidik

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Pendidik atau guru memerlukan

10 Ufi Nihayatin, “Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran
di madrasah aliyah unggulan al imdad bantul yogyakarta” (Skripsi,universitas islam negeri
sumatera utara ,universitas islam sunan kalijaga yogyakarta, 2017).
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sumber daya menusia dalam meningkatkan dan mengembangkan
kinerjanya agar dapat menghasilkan mutu pembelajaran yang tepat.
Pendidik atau guru sangat berperan penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran dan juga tujuan pembelajaran.

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu terdapat pada fokus
penlitian dengan fokus penelitian yang diangkat peneliti dan juga terdapat
perbedaan lokasi pada judul.

3. Skripsi karya Ermila Yulandari, 2020 dengan judul “Manajemen tenaga
pendidik untuk meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah ibtidaiyah
negeri 2 murung raya”**

Fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 1).
Bagaimana perekrutan tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di MIN 2 Murung Raya ? 2). Bagaimana penyeleksian
tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu pembelajaran di MIN 2
Murung Raya ? 3). Bagaimana penempatan tenaga pendidik untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di MIN 2 Murung Raya ?

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1) peningkatan mutu
pendidikan berdasarkan realitas.2) peningkatan mutu pendidikan melalui
proses, rekrutmen dan seleksi, penempatan, serta penilian kinerja.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah peningkatan
mutu pembelajaran dan juga efektifitas penilian kerja tenaga pendidik

dengan menerapkan teori-teori manajemen sumber daya manusia.

YErmila Yulandari , “manajemen tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di madrasah ibtidaiyah negeri 2 murung raya” (Skripsi, institut agama islam negeri
palangka raya, 2020).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
sama-sama mengangkat judul mengenai manajemen tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif dan sama-sama meneliti manajemen tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Pendidik atau guru memerlukan
sumber daya menusia dalam meningkatkan dan mengembangkan
kinerjanya agar dapat menghasilkan mutu pembelajaran yang tepat.
Pendidik atau guru sangat berperan penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran dan juga tujuan pembelajaran.

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu terdapat pada fokus
penlitian dengan fokus penelitian yang diangkat peneliti dan juga terdapat
perbedaan lokasi pada judul.

Skripsi karya Siti Aisya,2017 dengan judul ‘’Manajemen Tenaga Pendidik
Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat’’.

Fokus penelitian yang di angkat adalah 1). Bagaimana Manajemen
Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat ?

Adapun hasil dari penelitian yang di lakukannya menunjukan
bahwa :

Perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan/dibuat kepala
madrasah yaitu Perencanaan merupakan salah satu fungsi dari manajemen
yang hal ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pegawai atau

tenaga pendidik baik itu secara kuantitas maupun kualitas yang akan
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ditempatkan pada posisi-posisi yang dibutuhkan. tenaga pendidik
diidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu, misalnya dari bentuk
pekerjaan, tugas, dan jabatan yang sangat urgent. Hal tersebut
dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam recruitment dan
penempatan posisi. Setelah kegiatan iti barulah melakukan recruitment
untuk mendapatkan calon-calon tenaga pendidik. Perekrutan ini
merupakan usaha-usaha mengatur komponis tenaga pendidik secara
seimbang sesuai dengan tuntutan pelaksanaan tugas pendidik melalui
penyeleksian. b) Pengorganisasian tenaga pendidik yang dilakukan/dibuat
kepala madrasah yaitu sebagai proses pembagian kerja kedalam tugas-
tugas yang lebih kecil dan sekaligus membebankan tugas-tugas tersebut
kepada orang yang sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. c)
Pelaksanaan rencana tenaga pendidik kepala madrasah. Pelaksanaan
rencana ini merupakan fungsi yang terpenting dalam manajemen SDM,
karena pada fungsi ini sebuah organisasi melaksanakan secara fisik
kegiatan dari aktivitasnya, mengambil tindakan-tindakan kearah itu,agar
organisasi bisa berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi dari
madrasah sendiri.Kepala Sekolah mengatakan bahwa pelaksanaan rencana
tenaga pendidik dilaksanakan sesuai perencanaan yang telah disusun pada
rapat kerja, baik itu yang bersifat rutin maupun insidental. d) Pengawasan
tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat. Pengawasan yang
dilakukan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kinerja para tenaga

pendidik dan bukan semata-mata untuk mencari kesalahan yang ada pada
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diri guru didalam waktu belajar mengajar, atau diluar kelas pada saat
menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP), Silabus, serta instrumen
pendukung lainnya yang digunakan dalam mendukung pembelajaran di
kelas. Pengawasan yang dilakukan terhadap guru terutama pada tenaga
pendidik yang melibatkan beberapa pihak, diantaranya Kepala Madrasah,
Wakil Kepala Madrasah, Departemen Agama, dan Dinas Pendidikan.
Mereka dilibatkan untuk membantu para tenaga pendidik dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang di alami oleh tenaga
pendidik, baik didalam kelas maupun di luar kelas

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif dan sama sama meneliti tentang majanemen tenaga
pendidik
Skripsi karya Muh. Ridwan 2018 dengan judul Pengaruh Manajemen
Tenaga Pendidik Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di Madrasah
Tsanawiyah Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang. Dengan Fokus
penelitian 1). Bagaimana manajemen sumber daya manusia secara khusus
di madrasah tsanawiyah guppi kaluppang kabupaten enrekang ?
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan Manajemen tenaga
pendidik di Madrasah Tsanawiyah Guppi Kaluppang Kabupaten Enrekang
Bahwa :

Guppi Kaluppang, yang dilihat darihasil penilaian 12 responden
dengan 6 indikator perencanaan, perekrutan danpenempatan, kompensasi,

pembinaan dan  pengembangan, penilaian, danpelepasan  dan



19

pemberhentian berada dalam kategori sedang, yakni 75%. Halini

mengindikasikan bahwa manajemen tenaga pendidik di MTs.

GuppiKaluppang dengan indikator tersebut di atas berdasarkan 6 kategori
diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka
dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang.Prestasi Belajar
Peserta Didik di MTs. Guppi Kaluppang, yang dilihat darihasil penilaian
sebanyak 30 responden dengan melihat buku raport pesertadidik pada
semester ganjil berada pada kategori 80%. Hal

sedang, yakni

inimengindikasikan bahwa prestasi belajar peserta didik di MTs.
GuppiKaluppang dengan indikator tersebut di atas berdasarkan nilai raport
siswa semester ganjil menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai
tinggi,maka dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang.
Kontribusi manajemen tenaga pendidik terhadap prestasi belajar peserta
didik di MTs. Guppi Kaluppang memiliki pengaruh yang siginifikan
melalui perhitungan thitung > ttabel yaitu 4,76 > 2,05 sehingga variabel X
terhadap Y memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Jika
manajemen tenagapendidik meningkat maka prestasi belajar peserta didik
pada Madrasah MTs. Guppi Kaluppang pun meningkat.
Tabel 1

Persamaan dan Perbedaan Kajian Peneliti
dengan Penelitian Terdahulu

NAMA
NO JUDUL DAN PEI\IlﬂéAI\_SI'II'IIAN PERBEDAAN PERSQMAA
TAHUN
1. | Manajemen Lindha Adapun hasil | Perbedaan dari | Persamaan
tenaga Ramdhant | dari penelitian | penelitian dari
pendidik i ini adalah | terdapat pada | penelitian ini
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dalam peningkatan | fokus penlitian | adalah sama-
meningkatkan mutu dengan fokus | sama
mutu pembelajaran | penelitian menggunaka
pendidikan di dan juga | yang diangkat | n penelitian
yayasan efektifitas peneliti yakni | kualitatif
perguruan penilaian tentang salah satu
utama medan kerja tenaga | pengorganisasi | fokus
pendidik dngn | an, penelitiannya
menerapkan pelaksanaan, | sama tentang
teori teori | pengawasan perencanaan
manajemen dan lokasi | tenaga
sumber daya | penelitian. pendidik dan
manusia. sama-sama
meneliti
manajemen
tenaga
pendidik
dalam
meningkatka
n mutu
pembelajaran
Manajemen Ulfi Adapun hasil | Perbedaan dari | Persamaan
tenaga Nihayatin | dari penelitian | penelitian dari
pendidik 2017 ini adalah | terdapat pada | penelitian ini
dalam peningkatan fokus penlitian | adalah sama-
meningkatkan mutu ini meliputi sama
mutu pembelajaran | implementasi, | menggunaka
pembelajaran dan juga | dapak n penelitian
di  madrasah efektifitas implementasi | kualitatif dan
aliyah penilaian dan faktor sama-sama
unggulan  al kerja tenaga | penghambat meneliti
imdad bantul pendidik dngn | sedangkat manajemen
Yogyakarta menerapkan fokus tenaga
teori teori | penelitian pendidik
manajemen yang diangkat | dalam
sumber daya | peneliti meningkatka
manusia. meliputi n mutu
perencanaan, | pembelajaran
rekrutmen dan
seleksi dan
pelatihan dan
pengembanga
n dan juga
terdapat

perbedaan
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lokasi yang
diteliti
Manajemen Ermila Hasil dari | Perbedaan dari | Persamaan
tenaga Yulandari | penelitian ini | penelitian ini | dari
pendidik 2020 adalah terdapat pada | penelitian ini
untuk peningkatan | fokus adalah sama-
meningkatkan mutu penlitian. sama
mutu pembelajaran | Fokus menggunaka
pembelajaran dan juga | penelitian ini | n  penelitian
di  madrasah efektifitas meliputi kualitatif dan
ibtidaiyah penilian kerja | penempatan sama-sama
negeri 2 tenaga tenaga meneliti
murung raya pendidik pendidik manajemen
dengan sedangkan tenaga
menerapkan fokus pendidik
teori-teori penelitian dalam
manajemen yang diangkat | meningkatka
sumber daya | peneliti n mutu
manusia meliputi pembelajaran
pelatihan dan
pengembanga
n tenaga
pendidik dan
juga terdapat
perbedaan
lokasi
penelitian.
Manajemen Siti Perbedaan dari | Persamaan
Tenaga Aisya,201 penelitian ini | dari
Pendidik Di | 7 terdapat pada | penelitian ini
Madrasah fokus adalah sama-
Tsanawiyah penlitian. sama
Negeri Stabat Fokus menggunaka
penelitian ini | n  penelitian
meliputi kualitatif dan
manajemen sama-sama
tenaga meneliti
pendidik dari | manajemen
beberapa tenaga
aspek pendidik
sedangkan
fokus
penelitian

yang diangkat
peneliti
meliputi
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pelatihan dan

pengembanga

n tenaga

pendidik dan

juga terdapat

perbedaan

lokasi

penelitian.
Pengaruh Muh. Hasil Perbedaan dari | Persamaan
Manajemen Ridwan penelitian penelitian ini | dari
Tenaga 2018 muh. Ridwan | terdapat pada | penelitian ini
Pendidik yakni tentang | fokus adalah sama-
Terhadap prestasi rata- | penlitian. sama
Prestasi rat siswi di | Fokus menggunaka
Belajar sekolah ialah | penelitian ini | n penelitian
Peserta Didik menengah meliputi kualitatif dan
di Madrasah manajemen sama-sama
Tsanawiyah tenaga meneliti
Guppi pendidik fokus | manajemen
Kaluppang pada prestasi | tenaga
Kabupaten siwa dan siswi | pendidik
Enrekang sedangkan

fokus

penelitian

yang diangkat
peneliti
meliputi
pelatihan dan
pengembanga
n tenaga
pendidik dan
juga terdapat
perbedaan
lokasi
penelitian.

B. Kajian Teori
1. Manajemen Tenaga Pendidik
a. Pengertian Manajemen
Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai

pihak dengan perspektif yang berbeda, misalnya pengelolaan,
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pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, pemimpin,
ketatapengurusan, administrasi, dan sebagainya. Masing-masing pihak
dalam memberikan istilah diwarnai oleh latar belakang pekerjaan
mereka. Meskipun pada kenyataanya bahwa istilah tersebut memiliki
perbedaan makna.*?

Secara etomologis, kata manajemen (management) perancis
berarti tindakan membimbing atau memimpin. Sedangkan dalam
bahasa latin, management berasal dari kata “managiere” terdiri dari
dua kata yaitu manus dan agere. Manus Berarti tangan dan “agere”
berarti melakukan atau melaksanakan.”®> Manajemen merupakan
kegiatan mengatur berbagai sumber daya, baik manusia maupun
material, dalam rangka melakukan berbagai kegiatan suatu organisasi
untuk mencapai tujuan secara optimal. Karena itu, manajemen
merupakan kegiatan yang harus ada dalam organisasi dan merupakan
tugas pimpinan dalam menggerakkan berbagai sumber daya yang ada
kearah sasaran yang ingin dicapai.

Manajemen juga dapat diartikan sebagai profesi karena
manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu
prestasi manajer, dan para professional dituntut oleh suatu kode etik.
Untuk mengetahui istilah manajemen, pendekatan yang digunakan
adalah berdasarkan pengalaman manajer.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan

12 siswanto. (2011), Pengantar Manajaemen, Jakarta: PT Bumi Aksara, hal .1
3 Wojowarsito dkk. (2007), kamus lengkap Indonesia-Inggris, Jakarta: Hasta, hal 06.
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bahwa manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya
menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian
maka manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Yang masing-masing bidang
tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun berarti, pimpinan,
direksi dan pengurus, yang diambil dari kata kerja “manage” dalam
bahasa keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka usaha
mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula.

George R. Tery Secara umum dikatakan bahwa manajemen
merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia maupun sumber daya lainnya. H. Koonzt dan O*Donnel
menjelaskan “Manajemen merupakan usaha memanfaatkan orang lain
untuk mencapai tujuan”.** Stoner AF menyatakan bahwa manajemen
merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengawasan antar anggota organisasi dengan menggunakan seluruh
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa Artinya manajemen adalah Pengkoordinasian untuk semua
sumber- sumber melalui proses-proses perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan dan pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan.

hal. 55.

14 Syafaruddin. (2005), Manajemen Pendidikan Lembaga Islam, Jakarta: Ciputat Press.
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b. Tenaga Pendidik

Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan
pendidik adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama kepada masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan.™

Dalam Undang-Undang No 19 tahun 2017 tentang guru. Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menlai,dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal,pendidikan dasar,dan pendidikan menen*®gah.

Pendidik atau guru adalah orang vyang Dbertugas
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dengan cara mentransfer
ilmu dan pengetahuannya terhadap peserta didik disekolah agar anak
didik tersebut menjadi pribadi yang baik dan memiliki sifat, karakter
dan prilaku yang lebih baik. Menurut Ramayulis dalam Helmawati
Bahwa di Indonesia pendidik disebut guru, yaitu orang yang digugu
dan ditiru. Hadarai Nawawi mengatakan guru adalah orang-orang yang

kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran disekolah atau dikelas

Nasional.

15 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan

1® Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 2017 Tentang guru
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dalam membentuk dan membimbing anak-anak mencapai jedewasaan
masing-masing, baik kedewasaan jasmani dan rohani.

Adapun menurut Zakiah Drajat, Guru adalah pendidik
professional, karenanya secara emplisit ia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul dipundak para orang tua.'” Guru dipandang sebagai profesi
sebab seorang guru harus memiliki keahlian khusus sebagai guru.
Sedangkan menurut Welton dan Mallan dalam Agustinus Hermino
menekankan bahwa seorang pendidik atau guru perlu memahami nilai
dan pengajaran selama berinteraksi dengan peserta didiknya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik merupakan
orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar, oleh
karena itu pendidik harus betul-betul membawa siswanya kepada
tujuan yang ingin dicapai dan pendidik harus mampu mempengaruhi
siswa. Pendidik harus berpandangan luas dan kriteria seorang pendidik
yang memiliki kewibawaan.

. Tugas Dan Peran Tenaga pendidik

Tugas Pendidik adalah pekerjaan yang menjadi kewajiban
seorang guru, yang mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing,
dan memberi fasilitas. belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan, guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi

didalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.

17 7akiah Drajadjt. 2008. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. hal. 39.
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Usman (Jejen Musfah) menjelaskan tugas guru tersebut:
1) Mendidik berarti menanamkan, meneruskan, dan mengembangkan
nilainilai hidup kepada anak didik (nilai-nilai agama dan budaya).
2) Melatih berarti membekali anak didik agar memiliki keterampilan
sebagai bekal dalam kehidupannya.
3) Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi.™
Tugas pendidik sangat penting dan bertanggung jawab atas
tugasnya dalam mendidik, melatih, mengajar. Guru sangat berperan
penting dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.
Apabila guru merupakan seorang yang tidak mempunyai kemampuan
dalam mengajar atau yang tidak layak untuk menjadi guru maka yang
akan hancur adalah siswanya karena tugas guru dalam pembelajaran
tidak terbatas pada penyampaian materi pembelajaran saja, akan tetapi
lebih dari itu guru harus membentuk kompetensi dan pribadi peserta
didik sehingga menjadi pribadi yang baik.
Adapun Tenaga Pendidik memiliki beberapa peran,
diantaranya:
1) Fasilitator, yakni menyediakan situasi dan kondisi yang

dibutuhkan peserta didik.

18 Jejen Musfah. 2015. redesain pendidikan guru : teori, kebijakan, dan praktik. Jakarta:
Prenadamedia Group. hal. 58-59.
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2) Pembimbing, yaitu memberikan bimbingan terhadap peserta didik
dalam interaksi belajar-mengajar, agar siswa tersebut mampu
belajar dengan lancar dan berhasil secara efektif dan efisien.

3) Motivator, yakni memberikan dorongan dan semanagat agar siswa
mau giat belajar.

4) Organisator, yakni mengorganisasikan kegiatan belajar peserta
didik maupun pendidik.

5) Manusia sumber, yakni ketika pendidik dapat memberikan
informasi  yang dibutuhkan peserta didik, baik berupa
pengetahuan(kognitif), keterampilan (afektif), maupun sikap
(psikomotorik).*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru hendaknya mampu
menfasilitasi kebutuhan peserta didik sehingga hal tersebut akan
memudahkan para peserta didik dalam proses pembelajaran. Peran
guru sebagai pembimbing menempatkan posisi guru sebagai
pendamping yang beriringan dengan peserta didik. Oleh sebab itu,
guru harus mampu memahami dan mengerti perannya sebagai
pembimbing peserta didik secara jasmani dan rohani. Peran guru
sebagai motivator hanyalah sebuah stimulus untuk menggerakkan
peserta didiknya. Sebab peserta didik memiliki berbagai perbedaan
karakter satu dengan lainnya. Peran organisator oleh guru bertujuan

untuk mengefektifkan dan menefisiensikan proses belajar mengajar

9 Rahmat Hidayat dan Henni Syafriana Nasution. 2016. filsafat pendidikan islam:
membangun konsep dasar pendidikan isla. Medan: Lembaga peduli pengembangan pendidikan
Indonesia (LPPPI). 2016. hal. 126.
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disekolah. Guru sebagai manusia sumber yakni guru dapat
memposisikan dirinya sebagai informan yang memberikan informasi
yang positif kepada peserta didik. Dengan demikian pendidik harus
selalu memahami dan melasanakan perannya dengan baik, sehingga
dapat menciptakan mutu pendidikan yang berkualitas.
Fungsi Tenaga Pendidik

Terdapat beberapa fungsi utama dari tenaga pendidik, meliputi:
1) Perencanaan

Fungsi perencanaan kebutuhan SDM setidaknya meliputi 2
kegiatan utama, yaitu:

a) Perencanaan dan peramalan permintaan tenaga kerja organisasi
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

b) Analisis jabatan dalam organisasi untuk menentukan tugas,
tujuan, keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang
dibutuhkan.

Kedua fungsi tersebut sangat esensial dalam melaksanakan
kegiatan MSDM secara efektif.?
2) Rekrutmen
Proses rekrutmen dimulai pada waktu yang diambil langkah
mencari pelamar dan berakhir ketika para pelamar mengajukan
lamaran. Artinya secara konseptual dapat dikatakan bahwa langkah

yang segera mengikuti proses rekrutmen adalah seleksi, dan seleksi

% priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2010) 6
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itu sendiri tidak termasuk proses rekrutmen. Jika proses rekrutmen

ini berhasil dengan baik, maka hasil yang diperoleh adalah

sejumlah pelamar yang kemudian mereka siap diseleksi guna
menentukan kualifikasi calon karyawan yang dibutuhkan.

Kegiatan rekrutmen tidak bisa tidak, harus di dasarkan pada
perencanaan sumber daya manusia, karena dalam rencana tersebut
telah ditetapkan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh
orang-orang Yyang ingin bekerja dalam organisasi yang
bersangkutan Agar supaya proses rekrutmen berhasil dengan tepat
hendaknya harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a) Para pencari tenaga kerja (tenaga rekrutmen) perlu
mengkaitkan identifikasi lowongan dengan informasi tentang
analisis pekerjaan.

b) Komentar para manajer yang kelak akan membawahi tenaga
kerja baru tersebut juga harus diperhatikan bahkan
dipertimbangkan.

Siapakah yang dimaksud tenaga kerja. Menurut UU No. 14
tahun 1969, tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian pengertian tenaga kerja sebenarnya
lebih luas dari pengertian karyawan. Penarikan (rekrutmen)

merupakan usaha mencari dan mempengaruhi tenaga kerja agar
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mau melamar lowongan pekerjaan yang ada dalam suatu

perusahaan.

Flippo menyatakan bahwa penarikan (recruitment)
merupakan proses pencarian dan pemikatan para calon pegawai
yang mampu bekerja di dalam organisasi.?* Dalam hal ini berhasil
tidaknya penarikan (rekrutmen) ini dipengaruhi oleh tiga hal yaitu:
a) kondisi organisasional (kebijaksanaan dalam promosi,

kebijaksanaan tentang imbalan, kebijaksanaan tenang status
karyawan, job specification.

b) kebiasaan pencari kerja (pengalaman, pendidikan).

c) kondisi eksternal (lingkungan) seperti pengangguran, pesaing
langka tidaknya keahlian yang diperlukan, proyeksi angkatan
kerja, peraturan perundang-undangan.

3) Seleksi

Karyawan adalah asset utama dari setiap perusahaan,
karena peranan mereka sangat menentukan berhasil tidaknya
perusahaan dalam mencapai tujuan. Setiap perusahaan harus selalu
berusaha memperoleh dan menempatkan karyawan yang qualified
pada setiap jabatan dan pekerjaan supaya pelaksanaan pekerjaan
lebih berdaya guna dan berhasil guna.

Proses seleksi pegawai merupakan salah satu bagian yang

teramat penting dalam keseluruhan proses manajemen sumber daya

2! Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2010) 6
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manusia. Dikatakan demikian karena dalam organisasi sekelompok
pegawai dapat memenuhi tuntutan perusahaan atau tidak itu
tergantung pada tepat tidaknya proses seleksi yang dilakukan.

Seleksi bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan kelanjutan dari proses penarikan (rekrutment) dan juga
Yode menyatakan bahwa seleksi adalah suatu proses dengan mana
calon karyawan dibagi ke dalam dua bagian yaitu yang akan
diterima dan ditolak. %

Mandel memberikan definisi bahwa seleksi merupakan
pemilihan yang cermat dan penempatan karyawan membuat
mereka secara fisik, mental dan temperamen sesuai dengan
pekerjaan yang mereka harapkan, membuat karyawan baru dapat
berkembang dengan keinginan mereka dengan demikian akan
memperkecil jumlah karyawan yang tidak pada tempatnya.
Sedangkan Stoner menyatakan bahwa proses seleksi meliputi
penilaian dan penetapan di antara calon pengisi jabatan.?

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
seleksi adalah kegiatan pemilihan dan penentuan calon karyawan
(pelamar) untuk diterima atau ditolak menjadi karyawan yang
didasarkan pada spesifikasi jabatan yang dibutuhkan.

Tujuan Pelaksanaan Seleksi Seleksi penerimaan karyawan

22 jusmaliani. M.E, Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Surakarta :Bumi Aksara, 2011)

2 Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2010)
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baru bertujuan untuk mendapatkan karyawan yang :

a) berkualitas dan potensial

b) jujur dan disiplin

c) cakap, terampil dan bergairah dalam bekerja

d) memenuhi persyaratan UU perburuhan

e) dapat bekerjasama (secara vertikal dan horisontal)

f) dinamis dan kreatif, inovatif dan bertanggung jawab

g) loyal dan berdedikasi, dapat bekerja secara mandiri serta
memiliki budaya malu.

Kesemuanya itu tidak lain juga untuk mengurangi tingkat
turnover karyawan, sehingga kredibilitas perusahaan tetap terjaga.
Setelah tujuan ditetapkan langkah selanjutnya menetapkan jumlah
karyawan yang dibutuhkan.

Untuk penetapan kebutuhan tenaga kerja seperti yang telah
disinggung sebelumnya dengan menggunakan tingkat absen serta
menggunakan analisis beban kerja dan turn over ditambah (absen
dan turnover).

Sistem dan prosedur seleksi harus berasaskan efisien (uang,
waktu, tenaga) dan bertujuan untuk memperoleh karyawan yang
terbaik dengan penempatannya yang tepat. Sistem seleksi ada dua
macam, yaitu :

a) Succesive-Hurdles adalah sistem seleksi yang dilaksanakan

berdasarkan uraian testing, yakni jika pelamar tidak lulus pada
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suatu testing maka ia tidak boleh mengikuti testing berikutnya
dan pelamar tersebut dinyatakan gugur.

b) Compensatory-approach adalah sistem yang dilakukan di mana
si pelamar mengikuti seluruh testing, kemudian dihitung nilai
rata-rata tes apakah mencapai standar atau tidak. Pelamar yang
mencapai nilai standar dinyatakan lulus, sedang pelamar yang
tidak mencapai standar dinyatakan guru atau tidak diterima.**

Prosedur (proses) atau langkah-langkah pelaksanaan seleksi
perlu ditetapkan dengan cermat dan berdasarkan asas efsiensi
untuk memperoleh karyawan yang qualified dengan penempatan
yang tepat. Langkah-langkah seleksi :

a) Seleksi surat-surat lamaran

b) Pengisian blanko lamaran

c) Pemeriksaan referensi

d) Wawancara pendahuluan

e) Tes-tes penerimaan

f) Tes psikologi

g) Tes kesehatan

h) Wawancara akhir atasan langsung

1) Memutuskan diterima atau ditolak

15

2 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 1992), hal.
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4) Penempatan Dan Orientasi

Penempatan (placement) karyawan adalah tindak lanjut dan
seleksi yaitu menempatkan calon karyawan yang diterima (lulus
seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan
sekaligus mendelegasikan authority kepada orang tersebut. Dengan
demikian calon karyawan itu akan dapat mengerjakan tugas-
tugasnya di jabatan bersangkutan.

Penempatan ini harus didasarkan job description dan job
specification yang telah ditentukan serta berpedoman kepada
prinsip “penempatan orang-orang yang tepat pada tempat yang
tepat dan penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat”
atau “The right man in the right place and right man behind the
right job”.25

Prinsip penempatan ini harus dilaksanakan secara
konsekuen supaya seorang pekerja, bekerja sesuai dengan
spesialisasinya/ keahliannya masing-masing. Dengan penempatan
yang tepat itu maka gairah kerja, mental kerja dan prestasi kerja
akan mencapai hasil yang optimal bahkan kreativitas serta prakarsa
karyawan dapat berkembang. Memang banyak yang menyatakan
bahwa penempatan merupakan akhir dari proses seleksi. Pendapat
ini benar senyampang seleksi dilakukan pada pegawai baru.

Namun teori sumber daya manusia modern menekankan

% Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 32.
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bahwa penempatan tidak hanya berlaku bagi karyawan baru,
melainkan juga bagi karyawan lama yang mengalami alih tugas
dan mutasi. Dengan demikian konsep penempatan ini sebenarnya
juga menyangkut promosi, transfer, dan bahkan demosi sekalipun.
Dikatakan demikian karena sebagaimana pegawai baru, pegawai
lamapun perlu direkrut secara internal, perlu dipilih dan biasanya
juga perlu mengalami program pengenalan sebelum mereka
ditempatkan pada posisi baru dan melakukan pekerjaan baru.

Orientasi karyawan atau perkenalan bagi setiap karyawan
baru harus dilaksanakan untuk menyatakan bahwa mereka betul-
betul diterima dengan tangan terbuka menjadi karyawan yang akan
bekerja sam dengan karyawan lainnya pada perusahaan itu. Dengan
orientasi ini dapat diatasi keragu-raguan, kecanggungan dan
menimbulkan rasa percaya diri karyawan baru dalam melakukan
pekerjaannya.

Orientasi ini dapat dilakukan oleh manajer personalia atau
oleh atasan langsung karyawan bersangkutan. Hal-hal yang akan
diperkenalkan adalah sejarah perusahaan, bidang usaha
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, kesejahteraan
karyawan, peraturan-peraturan dalam perusahaan, hak dan
kewajiban karyawan, peraturan promosi, dan karyawan lama

beserta kedudukannya dalam perusahaan
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5) Pelatihan Dan Pengembangan

Pelatihan atau training merujuk kepada cara untuk
memperoleh pengetahuan dan keahlian-keahlian sebagai sebuah
hasil dari pembelajaran mengenai kejuruan atau keahlian-keahlian
praktis dan pengetahuan yang berhubungan kepada kompetensi-
kompetensi spesifik yang berguna.

Pelatihan (training) adalah sebuah konsep manajemen
sumber daya manusia yang sempit yang melibatkan aktivitas-
aktivitas pemberian instruksi-instruksi khusus yang
direncanakan(seperti misalnya pelatihan terhadap prosedur-
prosedur operasi pelatihan yang spesifik) atau pelatihan
keahlian(seperti misalnya pelatihan yang berhubungan dengan
tugas, program-program pengenalan pekerjaan)?.

Menurut Wilson Bangun pelatihan (training) sendiri adalah
proses untuk mempertahankan atau memperbaiki ketrampilan
karyawan untuk menghasilkan pekerjaan yang efektif.

Menurut Pasal 9 Undang-undang Ketenaga kerjaan Tahun
2003, pelatihan (training) kerja diselenggarakan dan diarahkan
untuk membekali, meningkatkan dan mengembangkan kompetensi
kerja guna meningkatkan kemampuan, produktivitas dan
kesejahteraan. Tujuan pelatihan(training) dan pengembangan

SDM(Human resource development) pada dasarnya dikelompokan

hal. 436.

% Chris Rowley, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
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ke dalam lima bidang: 1. Memperbaiki kinerja, 2. Memutakhirkan
keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan teknologi, 3.
Mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan baru agar agar
kompeten dalam pekerjaan, 4. membantu memecahkan masalah
operasional, 5. Mempersiapkan karyawan untuk promosi.?’

Menurut Handoko(2010:104), Pengembangan (development
) karyawan dimaksudkan untuk menyiapkan karyawan untuk
memegang tanggung jawab pekerjaandi masa yang akan datang.
Pengembangan karyawan bisa dilakukan secara formalmaupun
informal. Secara formal berarti karyawan ditugaskan oleh
perusahaan.Sedangkan secara informal berarti karyawan melatih
dan mengembangkan dirinya ataskeinginan dan inisiatif sendiri
tanpa ditugaskan oleh perusahaan. Program pengembangan
karyawan akan membuat karyawan semakin  produktif
sehinggamemungkinkan organisasi atau perusahaan
mempertimbangkan untuk melakukan pengembangan karir
karyawan.

Kompetensi juga sebagai kemempuan seseorang untuk
menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di tempat kerja,
termasuk diantaranya kemampuan seseorang untuk mentransfer
dan mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan tersebut dalam

situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang disepakati.

" Hadari Nawawi, Perencanaan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), h. 37.
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Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan seseorang di tempat
kerja pada berbagai tingkatan dan memperinci standart masing-
masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik, pengetahuan dan
keterampilan, yang di perlukan oleh individual yang menjalankan
tugas dan tanggung jawab secara efektif sehingga mencapai standar
kualitas professional dalam bekerja.?

Menurut (Prasadja Ricardianto 2018, 19)pengembangan

SDM memiliki beberapa kegunaan, kegunaan tersebut terdiri dari 2

hal, yaitu:

a) Kegunaan pengembangan SDM bagi organisasi bertujuan
untuk peningkatan produktivitas kerja organisasi, terwujudnya
hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan, terjadinya
proses pengembalian keputusan yang lebih cepat dan tepat,
meningkatkan semangat kerja dan komitmen organisasi ,
mendorong sikap keterbukaan manajemen (manajemen
partisipatif), memperlancar atau mengefektifkan jalannya
komunikasi operasional, penyelesaian konflik secara fungsional

b) Kegunaan pengembangan SDM bagi Pegawai meliputi untuk
keputusan  lebih  baik, = meningkatkan  kemampuan
menyelesaikan masalah, internalisasi dan operasional faktor
motivasional, Dorongan meningkatkan kemampuan Kerja,

memperbesar rasa percaya diri, tersedianya informasi tentang

% 3ofyan Tsauri. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jember ( STAIN Jember Press.
2013) h.251
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program pengembangan kemampuan, meningkatkan kepuasan

kerja, meningkatkan pengakuan atas kemampuan individu dan

memperbesar tekad untuk mandiri.?
e. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik.

Tujuan manajemen tenaga pendidik yaitu pencapaian Kinerja
pendidik menciptakan kondisi kerja yang harmonis tanpa
mengorbankan unsur-unsur manusia yang terlibat dalam kegiatan
pendidikan. Kegiatan manajemen ini terkait dengan kompetensi yang
pada gilirannya dapat diukur mutu dan kadar profesionalitasnya.

Tujuan pengelolaan tenaga pendidik dan kependdikan adalah
agar mereka memiliki kemampuan, motivasi dan creaticitas untuk:

1) Mewujudkan sistem sekolah yang mampu mengatasi
kelemahankelemahan sendiri.

2) Secara berkesinambungan menyesuaikan program pendidikan
sekolah terhadap kebutuhan kehidupan (belajar) peserta didik dan
persaingan terhadap kehidupan masyarakat secara sehat dan
dinamis.

3) Menyediakan bentuk kepemimpinan (khususnya menyiapkan
kader pemimpin pendidikan yang handal dan dapat menjadi
teladan) yang mampu mewujudkan human organization yang
pengertiannya lebih dari human relationship pada setiap jenjang

manajemen organisasi pendidikan nasional.

% prasadja Ricardianto, Human capital management (Bogor: CV In Media, 2018) 19
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Dapat disimpulkan tujuan dari manajemen tenaga pendidik
bertujuan untuk mendayagunakan tenaga pendidik yang efektif dan
efisien untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

2. Mutu Pendidikan.
a. Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu berarti kualitas, kualitas yang dimaksud adalah ukuran
baik buruknya suatu benda, kadar, taraf atau derajat berupa:
kepandaian, kecerdasan, kecaapan, dan sebagainya. kualitas yang
memberikan kepuasan, kualitas yang sesuai dengan harapan bahkan
lebih bagus dari harapan yang telah dibuat.

Dalam konteks pendidikan, mutu pendidikan ialah pendidikan
mampu melakukan proses pematangan kualitas peserta didik yang
dikembangkan dengan cara membimbing peserta didik dari
ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakjujuran dan
dari buruknya akhlak dan keimanan. Mutu pendidikan adalah
pendidikan yang seluruh komponen berbagai perangkat pendukung
lainnya dapat memuaskan peserta didik, pemimpin, guru dan
masyarakat pada umumnya.*®

Dari pengertian dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengertian mutu dalam dunia pendidikan dapat diartikan
kualitas atau kepuasan pelanggan artinya tingkat kepuasan siswa,

lulusan serta masyarakat pengguna jasa pendidikan sebagai konsumen

% Abuddin Nata. 2012. Manajemen Pendidikan. Jakarta: kencana. hal. 51.
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merasa kepuasan terhadap layanan yang telah diperoleh dan mencapai
tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
. Standar Mutu Pendidikan

Standar pendidikan nasional merupakan program pemerintah
yang memiliki upaya untuk mencerdaskan kehidupan rakyat dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Oleh
sebab itu, standar nasional pendidikan haruslah dijadikan sebagai dasar
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam upaya
untuk mencapai pendidikan yang bermutu yang sesuai dengan tujuan
pendidikan itu sendiri.

Standar mutu pendidikan dapat dirujuk dari standar pendidikan
nasional yang telah menetapkan kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di Indonesia yang berbunyi, PP Nomor 57 Tahun 2021
pasal 34 ayat (1) Pengembangan Standar Nasional Pendidikan serta
pemantauan dan pelaporan pencapaiannya secara nasional
dilaksanakan oleh suatu badan yang menyelenggarakan tugas dan
fungsi standardisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu Pendidikan.
(2) Badan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertanggung jawab
kepada Menteri. (3) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, badan
sebagaimana dimaksud pada ayat (i) dapat melibatkan pakar. (4)
Ketentuan lebih lanjut mengenai badan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) diatur oleh Menteri. *!

%! Depdiknas, Pengembangan Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan, 2021
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Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kemampuan minimal mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk
dapat dinyatakan lulus.

Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan cakupan dan kedalaman materi pelajaran untuk mencapai
standar kompetensi lulusan yang dituangkan kedalam kompetensi
bahan kajian, komptensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran.
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk
mencapai standar kompetensi lulusan.

Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap pendidik dan tenaga kependidikan.

Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan persyarat minimal tentang fasilitas fisik
yang diperlukan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
Standar pengelolaan adalah standar standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pelaporan, dan pengawasan kegiatan agar tercapai efesiensi dan
efektifitas penyelengaraan pendidikan. g. Standar pembiayaan
adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan biaya

untuk penyelenggaraan satuan pendidikan.
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c. Tujuan Mutu

Pendidikan Mutu pendidikan bertujuan untuk memberdayakan

sekolah melalui pemberian wewenangan kepada sekolah dan

mendorong untuk melakukan pengambilan keputusan secara

pertisipatif. Adapun tujuannya adalah:

1)

2)

3)

Untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat atau pelanggan.
Artinya segala kegiatan atau proses pendidikan harus
dikoordinasikan untuk member kepuasan kepada masyarakat atau
pelanggan termasuk pasar kerja. Mutu yang dihasilkan suatu
sekolah sama dengan nilai (value) yang diberikan dalam rangka
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Semakin tinggi nilai
yang diberikan maka semakin besar pula kepuasan pelanggan.
Agar tiap orang dalam organisasi sekolah mendapat respek dan
dianggap sebagai aset organisasi sekolah yang paling bernilai.
Dalam sekolah kualitasnya favorit, tiap guru dan karyawan
dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas
tersendiri yang unik. Dengan demikian guru dan karyawan
merupakan sumber daya organisasi sekolah yang paling bernilai.
Untuk lebih meningkatkan manajemen yang berdasarkan fakta,
sekolah favorit berorientasi pada fakta. Maksudnya bahwa tiap
keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar pada

perasaan (felling).
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4) Untuk melakukan perbaikan secara berkesinambungan. Supaya
sukses, tiap sekolah perlu melakukan proses secara sistematis
dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan. Konsep yang
berlaku adalah siklus yang terdiri dari langkah-langkah
perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelaksanaan
rencan, dan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh. *

Dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan bertujuan untuk
memberikan kepuasan kepada peserta didik, menghasilkan lulusan
terbaik dan tenaga pendidik yang professional sehingga sekolah
tersebut dipandang berkualitas oleh masyarakat, dan selalu

melakukan perbaikan berkesinambungan.

% Umbu Tagela Ibi Leba dan Sumarjono Padmomartono, Profesi Pendidikkan,
(‘Yogyakarta: Ombak Dua, 2014) hal 162
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan keinginan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.*
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan perilaku yang diamati dari
subyek itu sendiri.** Karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis,
namun untuk menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara
apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian
secara sistematis dan akurat.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah jenis fenomenologi. Fenomenologi akan menggali data
untuk menemukan makna dari hal-hal mendasar dan esensial dari fenomena,
realitas atau pengalaman yang dialami dengan memperhatikan serta menelaah
fokus fenomenologis yang hendak diteliti. Yang melihat dengan berbagali

aspek subjektif dari perilaku objek. Kemudian peneliti melakukan wawancara

* Sugiyono, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), 225.

* Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 228.
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secara mendalam kepada informan, juga melakukan dengan observasi
langsung.
. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul, maka lokasinya berada di Krajan Barat,
Sumbersari, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember. Penentuan lokasi penelitian
ini dilakukan dengan sengaja dengan dasar pertimbangan bahwa peneliti
tertarik tentang manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di slb c¢ tpa jember karena bisa kita ketahui bersama
bahwasannya anak berkebutuhan khusus ABK tidak bisa melakukan
pembelajaran seperti anak anak pada umunya.
. Subyek Penelitian

Subyek penelitian atau informan ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive, yaitu teknik pengambilan informan dengan pertimbangan
tertentu. Purposive dapat diartikan sebagai maksud, tujuan, atau kegunaan.
Pertimbangan tertentu yang dimaksud misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapakan. Oleh karena itu pengambilan
informan didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan
atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari sehingga validitasnya

dapat dijamin.
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Tabel 3.1
Nama Informan dan Jabatan
No Nama Jabatan

1 Dra. Tutik Pudji Astuti,M.M Kepala sekolah

2 Siti Chafifah,S,Pd Waka Kurikulum
3 Bima Cahya Heriantoko,S,Pd Dewan Guru

4 Yuril Istigfarah,S,Pd Dewan Guru

5 Retno Sri Mulyani,S,Pd Dewan Guru

6 Musyarofah,S,Pd Dewan Guru

Para informan ini di pilih sebagai subjek penelitian di karenakan informan
ini banyak tahu engenai kegiatan peserta didik di SLB C TPA jember
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh
penulis merupakan instrument pertama untuk mencari data dengan
berinteraksi secara simbolik dengan informan atau subyek yang akan diteliti.
Penulis menggunakan metode kualitatif yang berupa pengamatan, wawancara,
atau penelaan dokumen untuk mendapatkan data yang alamiah, menggali serta
memaparkan data sesuai dengan keadaan lapangan. Dengan menggunakan
metode kualitatif, penulis juga mampu mendokumentasikan, menganalisis,
dan bertanya tanpa mempengaruhi dinamika obyek yang diteliti.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah:
1. Observasi
Observasi yaitu tindakan yang merupakan penafsiran dari teori.
Namun dalam penelitian, pada waktu memasuki ruang kelas dengan
maksud mengobservasi, sebaiknya meninggakan teori-teori untuk
menjustifikasi sebuah teori atau menyanggah. Observasi merupakan
tindakan atau proses pengambilan informasi melalui media pengamatan.

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan penulis
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turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.®

Jenis observasi yang dilakukan penulis ini adalah pertisipasi pasif.
Observasi pertisipasi pasif yaitu penulis melakukan pengamatan tentang
obyek-obyek atau observasi yang diperlukan dan tidak harus terlibat dalam
kegiatan sehari-hari di lembaga pendidikan. Adapun data yang ingin
diperoleh penulis dalam teknik observasi adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Tenaga Pendidik SLB C TPA Jember
b. Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik SLB C TPA Jember

c. Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Pendidik SLB C TPA Jember

. Wawancara

Wawancara yang penulis gunakan adalah  wawancara
Semiterstruktur (Semistucture Interview), jenis wawancara ini sudah
termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila dibangdingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menentukan
permasalahan secara lebih terbuka di mana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya dalam melakukan wawancara, penulis
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dilakukan oleh
informan.®

Adapun data yang ingin diperoleh penulis dengan menggunakan

teknik wawancara adalah:

* Mamik, Metodologi Penelitian, (Sidoarjo: Zifatama, 2015), 104
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2017), 115-116.
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a. Bagaimana Perencanaan Tenaga Pendidik SLB C TPA Jember?
b. Bagaimana Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik SLB C TPA
Jember?
c. Bagaimana Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Pendidik SLB C
TPA Jember?
3. Dokumentasi
Dokumentasi berarti upaya pengumpulan data yang dilakukan oleh
penulis dengan cara menyelidiki benda-benda yang terdiri dari buku
harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan
pemerintah, anggaran dasar, raport siswa, surat-surat resmi, dan lain
sebagainya.*’
Adapun data-data yang dingin diperolenh dengan menggunakan
teknik dokumentasi adalah:
a. Profil Sekolah Luar Biasa C Tpa Jember
b. Data Jumlah Tenaga Pendidik Sekolah Luar Biasa C Tpa Jember
c. Dokumentasi Aktifitas Pembelajaran Oleh Pendidik
d. Dokumentasi Pelatihan Dan Pengembangan Tenaga Pendidik
E. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis data model Milles, Huberman dkk yang sering disebut dengan metode

analisis data interaktif yang berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas,

" Mamik, Metodologi Penelitian, 115.
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sehingga datanya sudah jenuh.*®
Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat
pada catatan lapangan maupun transkip wawancara, dokumentasi, dan materi
empiris lainnya, dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Kondensasi Data (Data Condensation)
a. Seleksi Data (Data Selecting)

Menurut Miles dan Huberman peneliti diharuskan bertindak
selektif, maksutnya yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang
lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih penting,
yang lebih bermakna dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang
dapat dikumpulkan serta dianalisis. Informasi-informasi yang yang
berhubungan dengan transivitas dan konteks social didalam proses
pembelajaran dikumpulkan pada tahap ini.

b. Pengerucutan (Focusing)

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan fokus penelitian. Tahap ini merupakan
tahapan lanjut dari tahapan seleksi hanya membatasi data yang

berdasarkan fokus penelitian.

% Umrati, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan
(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffaray, 2014), 87.
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c. Peringkasan (Abstracting)

Abstraksi merupakan usaha dalam membuat rangkuman atau
ringkasan yang inti, proses, dan pernyataan yang perlu dijaga tetap
berada di dalamnya. Pada tahapan ini, data yang telah terkumpul akan
dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan
data.

d. Penyederhanaan dan Transformasi (Simplying dan Transforming)

Data ini disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai
cara, yaitu melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan ataupun uraian
yang singkat, menggolongkan data dala satu pola yang lebih bagus dan
sebagainya. Untuk menyederhanakan data maka peneliti
mengumpulkan data dari setiap proses dan konteks sosial.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari
informasi yang memungkinkan penyimpulan data aksi.*® Dalam proses ini
peneliti akan terbantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk
melakukan sesuatu termasuk dalam menganalisis data lebih mendalam
atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman yang ada.

3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion, Drawing or
Verification)
Langkah terakhir ini dari analisis data yaitu pembuatan kesimpulan

dan verifikasi data. Dari pemulaan pengumpulan data, seseorang

% Metthew B. Milles, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook, 12
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menganalisis data kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
ketentuan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-
akibat dan proposisi.

Penelitian ini menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah
yang telah ditemukan. Data-data yang sudah dideskripsikan disimpulkan
secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur transitivitas, hubungan
unsur dalam konteks sosial. Setelah disimpulkan, analisis data kembali
pada tahap awal sampai semua data kompleks.*

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
teknik pengumpulan data Miles dan Huberman adalah suatu kegiatan
untuk menyusun secara sistematis semua data yang diperoleh peneliti agar
dapat mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Langkah yang
pertama dilakukan adalah dengan kondensasi data yang merujuk kepada
proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
mentransformasi data, dilanjut dengan menyajikan data yang sudah
dirangkum dengan bentuk uraian teks yang bersifat naratif, terakhir
langkah yang dilakukan peneliti adalah menarik kesimpulan.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan
keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi.** Pada penelitian ini dalam hal

pengujian keabsahan data yang diperoleh, maka peneliti menggunakan

0 Metthew B. Miles, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook, 13.
* Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 369.
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triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, sebagaimana untuk keperluan
dalam hal pengecekan atau sebagai pembanding data.

Pengertian triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.*?

Adapun aktivitas yang dapat dilakukan dengan menggunakan
triangulasi sumber adalah:

1. Membandingkan apa yang dikatakan informan didepan ~ umum dan
dikatakan secara pribadi.

2. Membandingkan fokus masalah peneliti dengan beberapa prespektif
informan.

Adapun aktivitas yang dapat dilakukan dengan menggunakan
triangulasi metode adalah:

1. Membandingkan data hasil observasi dengan data wawancara.
2. Membandingkan data isi dokumentasi dengan data wawancara yang masih
berkaitan.

Hasil dari perbandingan yang didapatkan diharapkan berupa kesamaan
data, atau jika tidak adanya kesamaan antar data maka peneliti akan mencari

tahu penyebab-penyebab dan penjelasan terjadinya perbedaan.

*2 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif)
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 230.
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G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian merupakan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan
laporan, antara lain:
1. Tahap Pra Penelitian Lapangan
Dalam hal ini sebelum turun langsung kelapangan, peneliti harus
merancang terlebih dahulu ketika di lapangan. Dalam tahap ini penelitian
lapangan terdapat enam tahapan, dari tahapan tersebut akan dilalui oleh
peneliti itu sendiri, sebagai berikut:
a. Menyusun rencana penelitian
Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, seperti mengumpulkan permasalahan yang dapat diangkat
sebagai judul penelitian. Kemudian lanjut pada pengajuan judul,
penyusunan matrik penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing, sampai pada penyusunan proposal hingga
diseminarkan.
b. Memilih lapangan penelitian
Sebelum melakukan penelitian, tentunya peneliti harus telah
memutuskan dimana letak lokasi penelitiannya akan dilaksanakan.

Lembaga penelitian yang dipilih adalah slb-c tpa jember
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Mengurus perizinan

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian resmi,
maka peneliti harus menyertakan surat izin dari pihak akademik
kepada pihak lembaga tempat penelitian dilakukan.
Menilai lapangan

Setelah surat perizinan telah disampaikan kepada pihak
lembaga dengan respon yang baik atau dengan kata lain peneliti telah
diberikan izin untuk melakukan penelitian di lembaga tersebut, maka
selanjutnya peneliti melakukan penelitian lapangan untuk lebih
mengetahui latar belakang objek penelitian, lingkungan penelitian dan
lingkungan informan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti
dalam menggali data.
Memilih dan memanfaatkan informan

Pada tahap ini, peneliti memilih beberapa informan yang
dianggap memberikan informasi yang layak dari penelitian peneliti.
Menyiapkan peralatan penelitian

Setelah tahap menyusun rancangan penelitian sampai pada
tahap memilih dan memanfaatkan informan, maka selanjutnya adalah
peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang diperlukan saat
melakukan penelitian, diantaranya seperti buku catatan, alat tulis, buku

referensi dan lain-lainnya.
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2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti mulai terjun ke lokasi penelitian. Tentunya
sebelum terjun ke lapang, peneliti telah mempersiapkan baik dari materi,
mental dan fisiknya.
3. Tahap analisis data
Tahap analisis data merupakan tahapan terakhir dari proses
penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Dalam tahapan ini
peneliti melakukan kajian mendalam yaitu mengolah data hasil penelitian

serta memadukan dengan teori-teori yang ada.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Latar Belakang sekolah luar biasa c tpa jember

Yayasan Taman Pendidikan dan Asuhan Bagian ABC Jember
secara resmi berdiri pada tanggal 10 Nopember 1979 dengan akte
pendirian No. 36 dengan notaris Soesanto Adi Poernomo, SH Oleh
pengurus PMI Cabang Jember dan sekaligus menjadi Pengurus Yayasan
SLB TPA Jember.

Yayasan Taman Pendidikan dan Asuhan diketuai oleh Dokter
Soenaryo sampai akhir hayatnya. Setelah bapak Dr. Soenaryo wafat
yayasan SLB diketuai oleh bapak H. Widi Prasetyo sampai dengan
sekarang.

Dalam perkembangan situasi dan kondisi sekarang ini yayasan
SLB telah diperluas dan diperbarui dengan Akte pendirian No. 19 tanggal
20 Oktober 2010 dengan notaris dan PPAT MUTI’ATUL KHASANAH
EDY CAHYONO, SH.

Yayasan Taman Pendidikan dan Asuhan (YTPA) Jember
merupakan yayasan yang menaungi lembaga-lembaga pendidikan bagi
anak-anak berkebutuhan khusus dan anak normal ( SLB A, SLB B dan
Autis, SMALB B, SLB-C, SLB ABC TPA Sidomekar Balung, SLB ABC
Balung, SLB IT TPA di Kalisat, TK inklusi, SMP Inklusi, SMK Inklusi,

dan SMK Kesehatan TPA Jember)
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Sekolah Luar Biasa Bagian C Taman Pendidikan dan Asuhan (
SLB-C TPA ) Jember merupakan lembaga yang menyelenggarakan
pendidikan Tingkat SDLB, SMPLB, dan SMALB yang berlokasi di JI.
Jawa No.57 Kelurahan Tegal Boto Kecamatan Sumbersari dan
Pengembangan sekolah berada di JI. Branjangan No. 1 Kelurahan Bintoro
Kecamatan Patrang (untuk yang di Bintoro sampai sekarang bulum ada
transportasi umum).

Sekolah Luar Biasa Bagian C Taman Pendidikan dan Asuhan (
SLB-C TPA ) memberikan pelayanan pendidikan tingkat SDLB, SMPLB,
SMALB untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang mengalami
tunagrahita baik yang tergolong ringan (mampu didik), maupun yang
tergolong sedang (mampu latih).

Dengan visi dan misi SLB-C TPA, sekolah akan memberikan
pelayanan yang maksimal agar menghasilkan lulusan yang berkualitas
mandiri yang optimal dilingkungannnya.

Sekolah Luar Biasa Bagian tunagrahita di Jl. Jawa No. 57
Sumbersari  dalam upaya meningkatkan kualitas, pada saat ini telah
memiliki fasilitas pendidikan yang cukup memadai antara lain :

e 1 ruang musholla

e 1ruang KS dan Ruang guru jadi satu - 1 ruang perpustakaaan

e 1 ruang bina diri - 1 ruang e-learning
e 1 toilet murid - 1 ruang bina diri

e 1toiletguru - 1 ruang UKS
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e 1 ruang gudang -laula
e 6 ruang kelas untuk SLB-C
Lokasi sekolah luar biasa ¢ tpa jember
Lokasi, dengan batasan-batasan sebagai berikut: JI. Jawa No. 57
Sumbersari — Jember belakang pmi jember
Profil sekolah luar biasa c tpa jember

Nama Madrasah : Slb C Tpa Jember

a. Alamat Madrasah : JI. Jawa No. 57 Sumbersari - Jember
b. Kecamatan . Sumbersari

c. Kabupaten : Jember

d. Provinsi : Jawa Timur

e. No. Telepon : 03315450917/081336899182

f. E Mail : slbctpajember@gmail.com

g. Website : slb ¢ tpa jember.com

h. Nama Yayasan : Slb C Tpa Jember

i. Status Sekolah: Swasta

jo NIP : 19650228 199203 2 007

k. NPSN : 20554129

I. Tahun Beroperasi : 10 November 1979

Nama Kepala Madrasah : Dra. TUTIK PUDJIASTUTI

Nip : 1965028 199203 2 007



61

4. Visi Misi,tujuan sekolah luar biasa c tpa jember

Visi Sekolah

Terwujudnya Sekolah Luar Biasa yang berprestasi,berkarakter

bangsa serta terampil yang di dasari iman, Takwa dan mandiri sesuai

kemampuannya.

Misi Sekolah

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Mengembangkan bakat dan minat seoptimal mungkin
Peningkatan tenaga pendidik yang professional

Memberikan peayanan pembelajaran yang
aktif,inovatif,kreatif,efisien dan menyenangkan.
Mengembangnkan potensi yang berkarakter kebangsaan.
Peningkatan iman dan takwa.

Mengembangkan keterampilan kecakapan hidup ntuk hidup

mandiri

Tujuan Sekolah

1) Megembangkan kemampuan peserta ddik dalam berinteraksi

2)

secara ertikal kepada tuhannya dan secara horizontal kepada

masyarakat dan lingkungannya.

Memberikan bekal akademik dan dan keterampilan sehingga anak

dapat membaca,menulis, dan berhitung serta mandiri agar dapat

menyesuaikan diri dan hidup di masyarakat sesuai dengan

kemampuannya
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3) Mempersiapkan lulusan SLB-C TPA dengan bekal/keterampilan

untuk hidup mandiri di lingkungan keluarga dan masyarakat.

5. Struktur Organisasi sekolah luar biasa c tpa jember

Nss: 834052403003

Npsn:20554129

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa timur — Cabang Dinas

Pendidikan Prov. Jatim wilayah jember — Yayasan Taman Pendidikan

dan Asuhan

Kepala Sekolah: Dra. Tutik Pudji Astuti,MM

Tu: Edy Santoso, S.Pd

Komite: Eni Purwati

Waka Kurikulum: Siti Chafifah,S.Pd
Waka Kesiswaan: Bima Cahya H, S.Pd
Waka Sapras: Imam Juwadi, S.Pd

Waka Humas: Chandra Eka Bh, S.Pd

Ahli Pendidikan: Psikolog

Ahli Kesehatan: Puskesmas

Penjaga Sekolah : Yoyok Mujiono®

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Table 4.1
Keadaan sarana dan prasarana
NO | RUANGAN/BANGUNAN KONDISI JUMLAH
1 Ruang Kelas Baik 14

*% Sekolah luar biasa c tpa jember




63

2 Laboratorium 0 0
3 Perpustakaan Rusak Ringan 1
4 Sanitasi siswa Rusak Ringan 1

7. Keadaan Guru

Data Guru SLB C TPA Jember

Table 4.2

PEND. TERAKHIR
No NAMA GURU L/P TTL Thn
Jenjang Jurusan
Lls
Dra. Tutik Pudji Blitar,28 Februari
1 P S1 PLB 1990
Astuti,M.M 1965
Psikologi
pendidika
2 Retno Sri Mulyani,S.Pd P | Bantul, 31 Maret 1964 S1 2004
n dan
bimbingan
Banyuwangi, 21
3 Siti Chafifah,S,Pd P Sl Ppkn 2008
September 1965
Jember, 20 Agustus
4 Musyarofah,S,Pd P S1 Fpok 2007
1966
Bima Cahya
5 L Jember,16 Mei 1987 S1 Plb 2013
Heriantoko,S.Pd
Lumajang, 10
6 | Chandra Eka Bhakti S.Pd | L Sl Plb 2013
Desember 1984
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7 Edy Santoso, S.Pd Jember, 05 Mei 1988 S1 Plb 2013
Jember, 28 Oktober
8 Nanang Kusnyoto S,Pd S1 Plb 2013
1976
Bondowoso 17 april
9 Imam Juwadi, S.Pd S1 Plb 2013
1987
10 Diana Indriyani, S.Pd Jember, 19 Juni 1991 S1 Plb 1999
11 Yuni Setyawati,S.Pd Jember, 19 Juni 1991 S1 Plb 2015
Mojokerto,20
12 Yuril Istigfarah, S.Pd S1 Plb 2016
September 1993
13 Yoyok Mujiono Jember, 12 Juni 1988 S1 Smp 2008

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data merupakan bagian yang menguraikan tentang data yang

diperoleh peneliti di lapangan yang sesuai dengan metode dan prosedur

penelitian yang digunakan serta rumusan masalah dan analisis data yang

relevan. Metode yang digunakan peneliti dalam memperoleh data di lapangan

yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi dalam memperoleh data

di lapangan. Setelah selesai dalam mengumpulkan data, maka selanjutnya

peneliti menganalisis data secara interaktif.**

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara

sistematis yang sudah diperolen melalui

observasi,

wawancara dan

dokumentasi yang sudah diperoleh mudah dipahami dan diinformasikan,

* Hengki Wijaya, Analisis Data Kuantitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Makassar:
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019),58.
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analisis data ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu pengumpulan data,
mengelompokkan data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari data
yang sudah diperoleh oleh peneliti.*

Penyajian data dan analisis merupakan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti di SLB-C TPA JEMBER dengan menggunakan
metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Maka peneliti akan menyajikan data dari hasil di lapangan yang berkaitan dan
mendukung penelitian dengan menggunakan metode tersebut.

Dalam penyajian data ini, peneliti akan menjelaskan kenyataan-
kenyataan yang ada di lokasi penelitian sesuai dengan permasalahan yang ada.
Data ini diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum
dan guru.

1. Perencanaan Tenaga Pendidik di SLB C TPA Jember.

Perencanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di slb ¢ tpa jember. Kegiatan manajemen yang baik tentu
diawali dengan suatu perencanaan yang baik dan matang, supaya dalam
melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan secara
efektif dan efisien.

Dalam perencanaaan tenaga pendidik perlu dilakukan analisis
pekerjaan (job anailisi) dan analisis jabatan untuk memperoleh deskripsi
pekerjaan (gambaran tentang tugas-tugas dan pekerjaan yang harus

dilaksanakan). Informasi ini sangat membantu dalam menentukan jumlah

* Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 85.
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pegawai yang perlu dilakukan dan juga untuk menghasilkan spesifikasi
pekerjaan (job specification).

Perencanaan manajemen tenaga pendidik di SLB C Jember
dilakukan dengan cara mengidentifikasi terlebih dahulu akan kinerja dari
tenaga pendidik. Jika diperlukan melakukan pengadaan tenaga pendidik
baru, maka dilakukan rekrutmen tenaga pendidik baru.*

Hasil wawancara dengan Dra Pudjiastuti selaku kepala sekolah
SLB C Jember terkait dengan proses perencanaan tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pendidikan maka beliau menjelaskan sebagai berikut:

Dalam merencanakan tenaga pendidik saya menganalisis dahulu

bentuk pekerjaan, tugas, dan jabatan yang dibutuhkan disekolah ini

agar tidak terjadi kesalahan dalam rekrutmen dan penempatan
posisi. Setelah itu kami membuat pengadaan atau rekrut tenaga
pendidik baru yang sesuai latar belakang pendidikannya dengan
tugas yang akan kami berikan nantinya. Kami juga melihat dari

Fisik dalam perencanaan pendidik sekolah ini seperti kesehatan,

tinggi badan, mempunyai suara yang lembut dan menguasai bahasa

isyarat. Karena murid-murid disini adalah  murid-murid
berkebutuhan khusus.*’

Dari hasil wawancara kepala sekolah dapat dijelaskan bahwa
dalam merencanakan tenaga pendidik terlebih dahulu dilakukan analisis
bentuk pekerjaan yang dibutuhkan, tugas yang dibebankan dan jabatan
yang diperlukan di dalam sekolah tersebut. Sehingga dalam pelaksanaan
kegiatan rekrutmen dan penempatan posisi tidak terjadi kesalahan.

Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan rekrutmen dilakukan pencocokan

antara latar belakang pendidikannya calon pendidik dengan tugas yang

“® Observasi ,selasa 17 Mei 2022 di SLB C TPA Jember.
" Tutik Pudji Astuti, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022.
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akan diberikan oleh sekolah.

Sedangkan hasil wawancara dengan Siti Chafifah selaku wakil
kurikulum menyampaikan pendapat yang hampir sama terkait dengan
perencanaan tenaga pendidik, maka beliau menjelaskan sebagai berikut:

Perencanaan yang dibuat oleh kepala sekolah yaitu berdasarkan
kebutuhan sekolah baik dari segi jumlah maupun kualitas guru, jika
memang dibutuhkan akan kami lakukan pengadaan tenaga pendidik baru.
Kami juga membuat kriteria dari calon tenaga pendidik seperti tinggi
badan, kecakapan, nada suara yang lembut serta professional dalam
mendidik para pendidik yang memiliki kebutuhan khusus seperti ini,
Hanya itu yang kami susun dalam merencanakan tenaga pendidik di
yayasan perguruan utama.*®

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Bima Cahya Herianto
selaku guru kelas memberikan jawaban yang sama terkait tentang
perencanaan tenaga pendidik yaitu, sebagai berikut:

Adapun proses perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan kepala
sekolah disesuaikan dengan kebutuhan sekolah ini. Jika ada kekurangan
guru disekolah ini baru kepala sekolah membuat pengadaan guru baru.*®

Hasil wawancara dan observasi ini di perkuat juga oleh

dokumentasi berupa foto kegiatan rapat para guru.

“8 Siti Chafifah, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022
*° Bima Cahya Harianto, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022
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Gambar 4.1
Kegiatan Rapat Pengadaan Tenaga Pendidik Baru

Dari paparan hasil observasi dan wawancara di atas dapat
disimpulkan, bahwa perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan atau
dibuat Kepala Sekolah yaitu untuk merencanakan tenaga pendidik yang
harus dilakukan atau dibuat yaitu mengidentifikasi atau menganalisis
terlebih dahulu bentuk pekerjaan, tugas, dan jabatan yang sangat urgent
dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam recruitment dan penempatan
posisi. Setelah merencanakan kebutuhan tenaga pendidik baik secara
kuantitas dan kualitas barulah melakukan recruitment untuk mendapatkan
calon-calon tenaga pendidik.

Kegiatan perencanaan tenaga pendidik mengatur tentang kriteria
Calon tenaga pendidik yang dibutuhkan oleh lembaga. Hal ini bertujuan
untuk membantu lembaga dalam menilai apakah calon tenaga pendidik
tersebut sesuai dengan tenaga pendidik yang dibutuhkan atau tidak.

Menurut kepala sekolah SLB C Jember dalam kegiatan wawancara,
dijelaskan bahwa:

Selain itu perencanaan tenaga pendidik juga melihat fisik calon

pendidik meliputi kesehatan, tinggi badan, memiliki suara yang
lembut dan mampu melakukan bahasa isyarat. Karena murid di
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sekolah tersebut adalah murid-murid berkebutuhan khusus.

Sehingga dalam proses pembelajarannya diharapkan dapat berjalan

secara maksimal dan sesuai dengan kebutuhan slb-c tpa jember.>

Sedangkan menurut waka kurikulum SLB C Jember mengenai
kriteria calon tenaga pendidik dalam kegiatan wawancara meliputi:

Tentu saja dalam perekrutan calon tenaga pendidik waka

kurikulum terlibat dalam proses analisis jabatan yang akan di isi

calon tenaga pendidik karena waka kurikulum harus mengetahui
bahwa calon tenaga pendidik sesuai dengan kebutuhan kurikulum

di slb-c tpa jember, seperti kemampuan yang harus di miliki calon

tenaga pendidik di sekolah berkebutuhan khusus yang harus

memiliki sikap professional untuk mendidik anak berkebutuhan
khusus sabar,cakap serta kreatif dalam mendidik siswa siswi yang
ada di slb-c tpa jember.>*

Dari hasil wawancara waka kurikulum di atas dapat dijelaskan
bahwa perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan oleh kepala sekolah di
SLB C Jember juga melibatkan waka kurikulum slb ¢ tpa jember dilihat
berdasarkan kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah, meliputi jumlah
pendidik dan kualitas pendidik. Apabila jumlah dan kualitas pendidik
dinilai kurang, maka dilakukan kegiatan pengadaan tenga pendidik baru.
Dalam perencanaan pengadaan tenaga pendidik baru, ditetapkan kriteria-
kriteria meliputi tinggi, kecakapan kreatifitas yang dimiliki dan nadaa
suara yang lembut.

Sedangkan menurut Pak Bima selaku guru kelas di SLB C Jember
dalam wawancara tentang kriteria calon tenaga pendidik yaitu:

Sedangkan untuk syarat calon tenaga pendidik baru, kualifikasinya

sesuai dengan peraturan pemerintah dengan minimal S1 jurusan
plb, namun untuk saat ini keadaan perekrutan tenaga pendidik di

% Tytik Pudji Astuti, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022
*1 Siti Chafifah, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022
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slb-c tpa jember agak sulit yang sesuai dengan kualifikasi maka
kami mengambil yang masih proses kelulusan S1 dengan syarat
mempunyai nilai-nilai positif dan berakhlak yang baik juga
memilki keterampilan mendidik dengan baik, dengan ini kami
melakukan bimbingan khusus dari sekolah slb-c tpa jember kepada
calon pendidik baru terkait yang di butuhkan di slb-c tpa jember?
Hasil dari wawancara dengan guru musyarofah berpendapat
tentang kriteria yang dibutuhkan:
“Sebernarnya kriteria calon tenaga pendidik baru harus lulusan S1,
akan tetapi harus diiringi dengan kompetensi-kompetensi laiinya.
Contohnya memiliki kesabaran dalam mengajar. Karena seperti
yang diketahui, bahwa peserta didik disini itu memiliki
keistimewaan, jadi harus sabar dalam mendidik.”*®
Dari hasil wawancara dan observasi dengan tenaga pendidik di Slb
C Jember dapat dijelaskan bahwa perencanaan tenaga pendidik dilakukan
sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah slb ¢ tpa jember
yang harus sesuai kualifikasi yang sudah di tentukan oleh pihak sekolah
slb, Sehingga apabila kinerja tenaga pendidik dinilai berkurang atau tidak
mencapai tujuan, maka dilakukan kegiatan latihan secara khusus di dalam
sekolah dan jika memang di butuhkan untuk pengadaan calon tenaga
pendidik baru maka akan di lakukan oleh pihak sekolah sesuai dengan
aturan pemerintah.
Rekrutmen Dan Seleksi Tenaga Pendidik di Slb C Tpa Jember.
Perekrutan atau penarikan tenaga pendidik merupakan usaha usaha

yang dilakukan untuk memperoleh tenaga pendidik yang dibutuhkan untuk

mengisi jabatan-jabatan tertentu yang masih kosong.

°2 Bima Cahya Harianto, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19Mei 2022
> Musyarofah, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022



71

Dari kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan
rekrutmen merupakan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan
untuk menarik tenaga pendidik baru yang dibutuhkan. Kegiatan ini
biasanya dilakukan setelah adanya tenaga pendidik yang berhenti.
Sehingga dibutuhkan tenaga pendidik yang baru untuk menggantikan
posisinya. Seperti yang dilakukan di sekolah SLB C TPA Jember tentang
bagaimana kegiatan rekrutmen yang dilakukan.>

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan rekrutmen
tenaga pendidik, beliau menjelaskan:

Saya melakukan rekrutmen pendidik jika ada guru-guru yang
keluar seperti jarang masuk, sakit parah, meninggal dan juga
kemauan guru itu sendiri yang resign, maka kami rekrut tenaga
pendidik baru. Adapun dalam proses perekrutan tenaga pendidik
kami membuka pendaftaran sesuai dengan persyaratan yang telah
kami susun, mengumumkan dimedia sosial.”

Hasil wawancara dengan wakil kurikulum menyampaikan
pendapat yang hampir sama terkait dengan terkait dengan rekrutmen
tenaga pendidik yaitu, beliau menjelaskan sebagai berikut:

Rekrutmen tenaga pendidik ini pada saat guru-guru yang resign

dari sekolah baru kami menerima calon tenaga pendidik yang baru,

dengan cara mengumumkan nya di media sosial. Dan
memberitahu, tenaga pendidik bagaimana yang kami butuhkan atau
yang kurang®®

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak Bima memberikan

jawaban yang samaterkait tentang rekrutmen tenaga pendidik, mereka

menjelaskan:

° Observasi, selasa 17 mei 2022 di SLB C TPA Jember
% Tutik Pudji Astuti, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19Mei 2022
% sijti Chafifah, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022
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Perekrutan tenaga pendidik itu dilakukan oleh kepala sekolah dan
kami hanya memberikan informasi atas kekurangan tenaga
pendidik dan tugas atau kriteria yang bagaimana dibutuhkan
disekolah.>’

Selain wawancara dengan pak bima selaku guru kelas, dilakukan

wawancara dengan Yuril Istigfarah selaku guru juga berpendapat bahwa:

Kegiatan rekrutmen dilakukan dengan cara memberikan informas
kepada calon guru dengan cara menginformasikan lewat media
sosial dan didalamnya tertera nomer yang bisa dihubungi lebih
lanjut.>®

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa

rekrutmen tenaga pendidik di sekolah SLB C tpa jember jika keluarnya

tenaga pendidik dari sekolah. Dengan cara menyebarluaskan pengumuman

penerimaan tenaga pendidik dalam bidang yang dibutuhkan, dari berbagai

media untuk mendapatkan tenaga pendidik baru.

Untuk menginformasikan tentang kegiatan pembukaan rekrutmen

tenaga pendidikan baru menurut kepala sekolah dalam kegiatan

wawancara meliputi:

Untuk informasi adanya perekrutan calon tenaga pendidik baru di
slb-c tpa jember kami membuat pamflet lalu di sebar via sosial
media seperti instagram,facebook dan media lainnya,sedangkan
untuk pengumuman kelulusan kepala sekolah langsung meng
informasikan kepada personal calon tenaga pendidik melalui e-mail
yang sudah tertera®®

Setelah kegiatan perekrutan, dilakukan kegiatan seleksi calon

tenaga pendidik. Kegiatan seleksi tersebut dilakukan di dalam sekolah

SLB C TPA Jember. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,

" Bima Cahya Harianto, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022
%8 yuril Istigfarah, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,19 Mei 2022

> Tutik Pudji Astuti,di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,20 Mei 2022
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kegiatan penyeleksian dilakukan kepada pelamar yang mendapatkan SMS
atau email dari staf sekolahan. Lalu calon tenaga pendidik akan
diinterview oleh kepala sekolah.®

Hasil wawancara dengan Kkepala sekolah terkait dengan
penyeleksian tenaga pendidik, beliau menjelaskan:

Disini kami melakukan penyeleksian tenaga pendidik baru dengan

melihat latar belakang pendidikannya, menanyakan kemampuan

mengajar, pengalamannya. Dan juga kriteria fisik tenaga pendidik
yang kami butuhkan sebagai mana yang saya sebutkan tadi.”*

Dari hasil wawancara dengan wakil kurikulum juga memberikan
jawaban yang sama terkait penyeleksian tenaga pendidik, beliau
menjawab:

Bapak kepala sekolah membuat penyeleksian calon tenaga

pendidik, ia melihat latar belakang pendidikannya ,dan kami

membuka penerimaan tenaga pendidik disaat adanya resign guru,
maka diseleksi lagi supaya tidak ada kekosongan kelas yang
berkepanjangan®

Sesuai dengan hasil wawancara bersama guru kelas mereka
memberikan jawaban yang sama terkait tentang penyeleksian tenaga
pendidik tersebut, mereka menjawab:

Penyeleksian tenaga pendidik di slb ¢ tpa jember ini dilaksanakan
oleh kepala sekolah, menerima tenaga pendidik dengan melihat latar
belakang pendidikannya,serta keterampilannya dalam mengajar.®®

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa

sekolah slb ¢ tpa jember melakukan seleksi tenaga pendidik baru sesuai

% Observasi, selasa 17 mei 2022 di SLB C TPA Jember

8 Tutik Pudji Astuti, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,20 Mei 2022

82 siti Chafifah, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,20 Mei 2022

%% Bima Cahya Harianto, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,20 Mei 2022
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dengan yang di butuhkan oleh pihak sekolah.
Hasil wawancara dan observasi ini di perkuat juga oleh

dokumentasi berupa foto kegiatan tentang seleksi calontenaga pendidik.

Gambar 4.2
Kegiatan seleksi tenaga pendidik baru
3. Pelatihan Dan Pengembangan Tenaga Pendidik di Slb C Tpa Jember

Demi tercapainya tujuan pendidikan tersebut maka tenaga pendidik
sebagai sektor terpenting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional
harus memiliki kompetensi yang disebutkan dalam Undang-undang
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru, maka dari itu pentingnya pelatihan
terhadap tenaga pendidik sangat di perlukan dan di sekolah slb ¢ tpa
jember kepala sekolah mengatakan.

Kegiatan pelatihan merupakan proses yang dilakukan untuk
mempertahankan atau memperbaiki ketrampilan karyawan untuk
menghasilkan pekerjaan yang efektif. Dengan dilakukan kegiatan
pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif untuk

tenaga pendidik yang ada di SLB C TPA Jember.
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Observasi yang dilakukan oleh peneliti tentang pelatihan yang
dilakukan oleh tenaga pendidik SLB C TPA Jember mendapatkan temuan
bahwa kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh tenaga pendidik itu
dilakukan satu tahun sekali dikarenakan adanya pandemic Covid-19.
Biasanya sebelum adanya pandemi, kegiatan pelatihan ini dilakukan lebih
dari satu kali.**

Senada dengan hasil observasi diatas, peneliti mewawancarai
kepala sekolah tentang pelatihan tenaga pendidik:

Setiap tahun kita mengirimkan secara bergantian tenaga pendidik
yang ada di slb c tpa jember, ada yang berangkat langsung ke Jakarta dan
ada juga yang secara daring di karenakan masa pandemic covid 19
kemaren mengakibatkan tenaga pendidik tidak bisa mengikuti acara
pelatihan secara langsung, namun acara pelatihan tetap di lakukan dengan
maksimal mungkin meskipun secara daring.®

Sesuai dengan wawancara terhadap kepala sekolah beliau
mengatakan bahwa pentingnya pelatihan yang harus di lakukan sekolah
untuk meghasilkan tenaga pendidik yang berkualitas,terampil dan
professional maka harus secara bergantian di lakukannya pelatihan.

Sedangkan menurut waka kurikulum tentang pelatihan tenaga
pendidik dalam wawancara:

Kegiatan pelatihan di SLB C TPA Jember dilakukan agar supaya

tenaga pendidik disini memiliki keahlian yang lebih berhubungan
dengan tugas yang ia miliki maupun program-program yang dapat

% Observasi, selasa 17 mei 2022 di SLB C TPA Jember
% pudiji astuti, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,20 Mei 2022
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membantu dalam meningkatan proses belajar mengajar. Pelatihan

disini sekarang dilakukan satu tahun sekali dengan mengirimkan

satu dewan guru secara bergantian.®

Sedangkan menurut tenaga pendidik tentang pelatihan dalam
wawancara, ia berpendapat bahwa:

Pelatihan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi

yang dimili oleh guru, pelatihan ini biasanya dilakukan di kota-

kota tertentu dan salah satu guru dewan guru dikirim untuk ikut
serta dalam program. Hal tersebut dilakukan satu tahun sekali
akibat dari pandemi covid-19.%’

Dari hasil observasi dan wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh tenaga pendidik di SLB C
TPA Jember ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan proses belajar
mengajar didalam kelas. Dan dapat membantu dalam mengerjakan
program-program lainnya.

Hasil wawancara dan observasi ini di perkuat juga oleh

dokumentasi berupa foto kegiatan tentang pelatihan tenaga pendidik.

Gambar 4.3
Kegiatan pelatihan tenaga pendidik

® Sijtj Chafifah, di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,20 Mei 2022
®Retno Sri Mulyani , di wawancarai oleh Rina Kusumawati,Jember,20 Mei 2022
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Hasil wawancara dan observasi ini di perkuat juga oleh

dokumentasi berupa foto kegiatan tentang pelatihan Kepala Sekolah.

EKSTRAKURIKULEF

Gambar 4.4
Kegiatan pelatihan kepala sekolah

Kegiatan pengembangan dilakukan di SLB C TPA Jember
berdasarkan hasil observasi peneliti menghasilkan bahwa kegiatan
pengembangan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dari tenaga
pendidik dalam menyelesaikan tugas, meningkatkan kemampuan kerja
serta meningkatkan percaya diri para tenaga pendidik.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai pengembangan
tenaga pendidik :

Kegiatan pengembangan yang dilakukan disini bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan dari tenaga pendidik SLB C Jember

sehingga diharapkan dapat memberi dampak positif untuk

lembaga, menjalin hubungan yang baik dengan sesama guru untuk

meningkatkan semangat kerja dari tenaga pendidik. Karena

kegiatan pengembangan ini dilakukan secara bersama sama.

Senada dengan hasil wawancara diatas, waka kurikulum

berpendapat bahwa:
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Kegiatan pengembangan ini dilakukan berhubungan dengan
kinerha secara individu maupun kelompok. Dimana dibutuhkan
gotong royong dalam mengembangkan lembaga. Dan dibutuhkan
kerja sama antar individu dilembaga. Sehingga mencapai tujuan
yang diinginkan oleh lembaga.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengembangan dilakukan agar supaya
pendidik dapat meningkatkan kemampuan yang ia miliki sehingga dapat
membantu dalam mewujudkan tujuan dari lembaga. Selainitu juga untuk
meningkatkan kemampuan para tenaga pendidik sehingga mampu
membantu mereka dalam menjalankan tugas.

Hasil wawancara dan observasi ini di perkuat juga oleh

dokumentasi berupa foto kegiatan tentang pelatihan pengembangan tenaga

pendidik.

Kegiatan Pengembangan kompetensi tenaga pendidik
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C. Temuan Hasil Penelitian
Dalam sub bab ini merupakan gagasan penulis mengenai data temuan-
temuan oleh penulis ketika di lapangan. Data-data tersebut akan dibahas dan
dikaitkan dengan teori yang ada, berikut pembahasannya tentang manajemen
tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di slb ¢ tpa jember.
1. Bentuk perencanaan manajemen tenaga pendidik di slb ¢ tpa jember

Manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan adalah
aktivitas yang harus dilakaukan mulai dari tenaga pendidik dan
kependidikan masuk ke dalam organisasi pendidikan sampai akhirnya
berhenti. Melalui proses perancanaan SDM, perekrutan, seleksi,
penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, latihan dan pendidikan,
pengembangan dan pemberhentian.

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan merupakan kegiatan
yang mencangkup penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan,
pembinaan, penatalaksanaan, kesejahteraan, dan pemberhentian tenaga
kependidikan sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dalam
mencapai tujuan sekolah. Pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan
bertujuan untuk mendaya gunakan tenaga kependidikan secara efektif dan
efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun dalam kondisi yang
menyenangkan. Sehubungan dengan itu fungsi personalia yang harus
dilaksanakan pemimpin, adalah menarik, mengembangkan, menggaji, dan
memotivasi personil guna mencapai tujuan sistem, membantu anggota

mencapai posisi, dan standar prilaku, memaksimalkan perkembangan
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karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuan individu. %
Bentuk rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik di slb ¢ tpa jember

Rekrutmen merupakan bagian dari proses pencarian pendidik atau
calon pendidik yang sesuai dengan kebutuhan lembaga. Kriteria rekrutmen
yang ditelah disepakati bersama khususnya rekrutmen pada slb ¢ tpa
jember dalam rekrutmen yang akan dijalankan sangat berpengaruh dengan
keberhasilan suatu tujuan lembaga

Hal ini sesuai dengan konsep dari buku | Gusti Ketut Purnaya
dalam strategi rekrutmen dalam suatu organisasi adalah keputusan tentang
di mana mencari para calon pelamar. Manajemen memulai proses
perekrutan dengan mengingat uraian jabatan dan spesifikasi jabatan.®

Jadi dalam proses perekrutan harus terlebih dahulu menentukan
kriteria yang harus dimiliki oleh calon pendidik yang sudah ditentukan
sesuai kesepakatan oleh kepalasekolah slb ¢ tpa jember . Dengan
demikian akan ditemukan calon pendidik yang dapat dikembangkan
kompetensinya sesuai dengan visi dan misi madrasah diniyah.

Rekrutmen juga memiliki dua jenis, yaitu rekrutmen internal dan
rekrutmen eksternal. Hal tersebut dapat di pahami dalam buku Dewi
Hanggraeni bahwa rekrutmen internal merupakan proses pencarian
kandidat untuk menisci posisi yang dibutuhkan dalam organisasi yang
berasal dari internal organisasi itu sendiri.”

Jadi, dalam hal ini proses pencarian tenaga pendidik bukan hanya

%8 Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah,78
%9 | Gusti Ketut Purnaya, Manajemen Sumber Daya Manusia, 59.
" Dewi Hanggraeni, Manajemen Sumber Daya Manusia, 54
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dapat dilakukan dengan melalui pencarian dari dalam lembaga, melainkan
juga dapat dilakukan dengan cara mencari dari luar. Dengan demikian
dapat menambah tenaga pendidik di suatu lembaga untuk efektifitas proses
belajar mengajar.

Dalam proses seleksi dapat dilakukan dengan melakukan beberapa
tes dan non tes, dalam slb ini proses seleksi dilakukan dengan memilih
salah satu dari teknik tersebut. Teknik seleksi yang seringkal digunakan
salah satunya yaitu teknik wawancara yang digunakan untuk identifikasi
data sampai dengan evaluasi calon pendidik.

Hal ini sesuai dalam buku Suparno Eko Widodo bahwa dalam
proses seleksi melibatkan kegiatan pengujian atau tes, wawancara,
penyelidikan data pelamar, mengecek referensi calon, dan juga
memberikan gambaran awal pekerjaan yang akan ditempati oleh calon
pelamar. Macam-macam tes yang dapat diberikan untuk pelamar dapat
berupa tes kemampuan, tes pengetahuan sampai dengan tes kepribadian.”

Dengan demikian dapat diketahui pelamar yang tepat untuk
ditempatkan di posisi pekerjaan sesuai dengan kebutuhan lembaga
pendidikan. Adanya seleksi ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui
kompetensi yang dimiliki oleh calon pendidik sehingga dapat
dikembangkan dengan baik ketika sudah menjadi pendidik dilembaga

pendidikan tersebut.

™ Suparno Eko Widodo, 61.
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3. Bentuk pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik di slb ¢ tpa
jember

Dalam proses pelatihan dan pengembangan kompetensi pendidik,
sangat perlu dilakukan sesuai dengan buku Suparno Eko Widodo bahwa
pelatihan dan pengembangan adalah semua upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan kemampuan dan
pengetahuannya dengan mengikuti pelatihan atau pembelajaran.

Kegiatan ini dapat dilakukan di luar maupun di dalam perusahaan,
tergantung pertimbangan efektivitas dan efesiensinya. "

Sesuai dengan pernyataan tersebut pengembangan dan pelatihan
sangat berpengaruh dalam proses pencapaian tujuan suatu lembaga
pendidikan baik formal maupun non formal. Dengan melakukan pelatihan
dan pengembangan, sebuah lembaga pendidikan dapat mengetahui sumber
daya manusia yang dimiliki oleh pendidik yang dapat digunakan untuk

mendukung proses pembelajaran dan pencapaian visi misi lembaga.

"2 Suparno Eko Widodo, 79



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dalam perencanaaan tenaga pendidik perlu dilakukan analisis pekerjaan
job anailisi dan analisis jabatan untuk memperoleh deskripsi pekerjaan
gambaran tentang tugas-tugas dan pekerjaan yang harus dilaksanakan.
Perencanaan tenaga pendidik dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang
dibutuhkan oleh sekolah slb c tpa jember yang harus sesuai kualifikasi
yang di butuhkan sekolah dan sudah di tentukan oleh pihak sekolah slb ¢
tpa jember.

2. Rekrutmen tenaga pendidik di sekolah slb ¢ tpa jember di lakukan jika ada
tenaga pendidik yang keluar dari sekolah. Dengan cara menyebarluaskan
pengumuman penerimaan tenaga pendidik dalam bidang yang dibutuhkan
dan sesuai dengan kualifikasi yang di tetapkan sekolah slb ¢ tpa jember
seperti terampil,sabar,dan cakap dalam melakukan pembelajaran, dan di
sebarkan melalui berbagai media seperti instagram,facebook dan untuk
pengumuman penerimaan nya di lakukan dengan menginformasikan
secara personal melalui email yang di kirimkan langsung oleh kepala
sekolah sendiri.

3. Pelatihan yang di lakukan sekolah slb c tpa jember untuk meghasilkan
tenaga pendidik yang berkualitas,terampil dan professional di lakukan
secara bergantian setiap tahunnya oleh kepala sekolah, ada yang secara

langsung di kirim ke Jakarta dan ada yang melalui daring beberapa tahun

83
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ini, di karenakan adanya pandemic covid 19. Hal ini penting di lakukan
oleh sekolah di karenakan slb c benar benar membutuhkan pelatihan
khusus untuk menghadapi siswa-siswi yang special dan untuk
mengembangkan ke profesionalan tenaga pendidik yang ada di slb c tpa
jember.
B. Saran
Setelah dilaksanakan penelitian dan pada akhirnya diwujudkan dalam
bentuk skripsi, maka di bagian akhir penelitian ini penulis ingin memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan agar lebih baik
lagi kedepannya, saran-saran yang ingin disampaikan sebagai berikut:

1. Kepala sekolah harus lebih sering melakukan evaluasi terhadap tenaga
pendidik dan melakukan survey terhadap kelas kelas dan peka terhadap
media yang di butuhkan oleh setiap siswa siwi sekolah luar biasa ¢ tpa
jember agar pembelajaran siswi lebih semangat lagi.

2. Tenaga Pendidik Lebih semangat lagi dalam mengembangkan kompetensi
yang dimiliki dengan melakukan pelatihan dan pengembangan secara
maksimal. Dalam pelatihan dan pengembangan untuk mengembangkan
kompetensi yang dimiliki lebih ditingkatkan lagi minat belajar secara
mandiri sehingga dapat memaksimalkan ilmu yang di dapat dalam diskusi

kelompok sehingga mampu melakukan yang terbaik kepada para pendidik.
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Pedoman Wawancara

A. Wawancara dengan kepala sekolah

1. Bagaimana kepala sekolah melakukan perencanaan tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah?

2. Bagaimana proses perencanaan tenaga pendidik di slb ¢ tpa jember ?

3. Cara seperti apa yang dilakukan untuk kegiatan pengadaan tenaga
pendidik di slb?

4. Bagaimana proses dalam kegiatan rekrutmen di sekolah slb?

5. Apakah ada pedoman tersendiri dalam merekrut calon tenaga pendidik
di slb?

6. Apakah ada kepanitiaan khusus dalam merekrut tenaga pendidik di slb-
c tpa jember?

7. Persyaratan apa saja yang di butuhkan untuk menjadi calon tenaga
pendidik di slb?

8. Bagaimana tahap seleksi yang di butuhkan di sekolah slb-c tpa jember?

9. Apakah ada perbedaan dengan seleksi tenaga pendidik pada
umumnya?

10. Tes apa saja yang di berikan kepada calon tenaga pendidik slb-c tpa
jember?

11. Media apa yang di gunakan untuk menginformasikan kelulusan tenaga
pendidik di slb - ¢ tpa jember?

B. Wawancara dengan waka kurikulum



Sebelum melakukan perekrutan, apakah bapak waka kurikulum
terlibat dalam proses analisis jabatan yang akan di isi?

Apa sajakah kompetensi yang di butuhkan tenaga pendidik dalam
meningkatkan pembelajarn di slb-c tpa jember?

Bagaimana cara meningkatkan pembelajaran di slb-c tpa jember?
Apakah ada pedoman tersendiri untuk meningkatkan pembelajaran di
slb-c tpa jember?

Apakah ada media yang di gunakan untuk meningkatkan

pembelajaran di slb-c tpa jember?

. Wawancara dengan tenaga pendidik

1.

Bagaimana perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah slb-c tpa jember?

Bagaimana proses perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah slb-c tpa jember?

Bagaimana evaluasi tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah slb-c tpa jember?

Apakah ada pedoman tersendiri dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah slb-c tpa jember?

Apakah ada kepanitiaan khusus dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah slb-c tpa jember?

Apakah ada media yang di gunakan untuk meningkatkan mutu

pembelajaran di sekolah slb-c tpa jember?



Jurnal Penelitian

NO

TANGGAL

[ DESKRIPSI
| KEGIATAN

PARAF

e S

18 April 2022

Pengantaran
surat _pene]itian

17 Mei 2022

Penelitian
| wawancara

118 Mei 2022

Penelitian
| wawancara

i r—

19 Me12022

Penelitian
wawancara

20 Mei 2022

|

Penelitian
wawancara

| 23 Mei 2022

Meminta data
| terkait penelitian

6 Juni 2022

| Meminta tanda

tagan para
informan dan
surat selesal

Renelitian

Scanned with CamScanner



YAYASAN
TAMAN PENDIDIKAN DAN ASUHAN

SEKOLAH LUAR BIASA BAG. TUNAGRAHITA (SLB-C Tpa)
Jenjang : SDLB-C, SMPLB-C, SMALB-C
Alamat : Jl. Jawa No. 57 Sumbersari Telp/Fax. (0331) 5450917 Jember (68121)
Email : slbctpajember@gmail.com

SURAT KETERANGAN
No : 071/ 48 /413.3/20554129/2022

vang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Luar Biasa Bagian C Taman
pendidikan dan Asuhan ( SLB-C TPA ) Jember, menerangkan bahwa :

Nama . RINA KUSUMAWATI
NIM - 720173091
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas . Tarbiyah dan [lmu keguruan g
Universitas - Islam Negeri Kial Haji Achmad Siddiq Jember

Yang bersangkutan telah selesal

Manajemen Tenaga pendidik dalam Me
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Website : hitp://tik. iain-jember.ac.ide-mail :tarbivah. iainiember mail.gség}mgﬁ

Nomor : B-2849/In.20/3.a/PP.009/03/2022

cifat . Blasa
perihal : Permohonan ljin Penelitian

vth. Kepala SLB-C tpa jember
Jl branjangan no 1 bintoro jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM 1 T20173091
Nama - RINA KUSUMAWATI
Semester . Semester sepuluh

MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenali &quot;Mahajemen tenaga pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran &quot, selama 30 ( tiga puluh ) harl di
an lembaga wewenang Bapak/Ibu Tuti Pudijiastuti

Program Studi

: terima kasih.
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